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ABSTRAK 

ANUGRAH KHAERIYAH. Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan 
Produktivitas Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di BMT Fauzan 
Azhiima). (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan Rusdaya Basri)  

Masalah yang dibahas peneliti dalam skripsi ini membahas tentang faktor yang 
menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam peningkatan produktivitas karyawan, 
Bagaimana nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan serta, 
bagaimana perwujudan motivasi kerja yang telah terimplementasi dalam peningkatan 
produktivitas karyawan yang ada di BMT Fauzan Azhiima.  

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian field research 
dengan metode deskriptif  kualitatif. Sumber data yang digunakan yakni data primer 
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang menyebabkan 
perlunya motivasi kerja dalam meningkatkan produktifitas karyawan ada 2 yaitu 
faktor internal yaitu pemenuhan kebutuhan dan skill serta pengetahuan, kemudian 
faktor eksternal yaitu hubungan atasan dan bawahan, kondisi lingkungan kerja dan 
nasabah yang aktif. Dalam Islam, motivasi kerja dapat memberi semangat yang 
dalam bekerja dan untuk mencari nafkah yang halal. 2) Nilai motivasi dalam 
meningkatkan produktifitas karyawan meliputi kejujuran dan kepercayaan, sabar dan 
ikhtiar, etika kerja, tanggung jawab serta terampil. Dalam pandangan Islam motivasi 
dapat menimbulkan nilai-nilai yang baik untu karyawan. 3) Perwujudan motivasi 
kerja yang telah terimplementasi dalam peningkatan produktifitas karyawan yaitu 
dapat meningkatkan semangat kerja, meningkatkan pendapatan dan karyawan lebih 
produktif dalam bekerja. Dalam Islam bekerja merupakan wujud syukur akan nikmat 
Allah Swt. 

 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Produktifitas, Hukum Ekonomi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah   

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan upaya pemberdayaan masyarakat 

lapisan bawah yang telah didukung oleh dana-dana dari para anggota yang termasuk 

dalam komunitas Islam. BMT sebagai penggerak sektor riil dapat berkembang pesat 

jika didukung dengan tersedianya sumber dana yang memadai dan sesuai dengan 

nilai-nilai keadilan dan pengelolaan organisasi atau SDM yang baik.1 

Pembangunan nasional mengisyaratkan pada seluruh elemen masyarakat akan 

pentingnya meningkatkan produktivitas di segala bidang agar tercapainya 

pemerataan pembangunan. Keberhasilan sebuah produktivitas kerja juga  sangat 

penting dalam pengelolaan organisasi, baik organisasi yang bersifat formal maupun 

non formal, dengan meningkatkan produktivitas kerja diharapkan akan tercapainya 

tujuan dari organisasi serta dapat meningkatkan barang atau jasa yang dihasilkan dari 

organisasi tersebut. Produktivitas melibatkan peran aktif tenaga kerja untuk 

menghasilkan hasil yang maksimal dengan melihat kualitas dan kuantitas pekerjaan 

mereka.
2
 

Pada dasarnya  setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan 

produktivitasnya. Tujuan dari peningkatan produktivitas ini adalah untuk 

meningkatkan efesiensi material, meminimalkan biaya per-unit produk dan 

                                                 
1
 Christina Tri Setyorini, dkk, “Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, dan 

Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)”, Media Riset 

Akuntansi, Vol.2. No.1 Februari, 2012, h. 33 

2
 Sujudi Ragil Putra, Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengawasan Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada BMT Bina Ihsanul Fitri Yogyakarta, Skripsi, Prodi 

Ekonomi UII Yogyakarta, 2006, h. 53.
 



 

2 

 

 

memaksimalkan output per-jam kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja 

merupakan hal yang penting, mengingat manusia lah yang mengelola modal, sumber 

alam dan teknologi, sehingga dapat memperoleh keuntungan darinya.  

Faktor yang penting dalam produktivitas kerja, salah satunya dengan 

menumbuhkan motivasi kerja di kalangan karyawan. Motivasi kerja merupakan 

suatu pendorong bagi karyawan untuk mau bekerja dengan giat dan sungguh -

sungguh untuk mau mencapai tujuan yang diinginkan.
3
  

Semua teori-teori motivasi memiliki asumsi sama bahwa pada dasarnya 

manusia merupakan makhluk yang sangat termotivasi oleh kebutuhannya, akan tetapi 

seharusnya motivasi diterapkan juga dalam bentuk motivasi kerja menurut perspektif 

Hukum Islam yang berdasarkan Al-qur‟an. Islam sangat mengakui dan menekankan 

signifikan dan peran motivasi dalam aktifitas manusia.  

Dalam agama, manusia dianjurkan untuk berproduksi dan berperan dalam 

berbagai bentuk aktivitas ekonomi. Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan 

menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad. Dengan bekerja, individu bisa memnuhi 

kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat baik terhadap 

tetangganya.
4
 

Motivasi kerja dalam bentuk hukum Islam bukanlah untuk mengejar hidup 

hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar kekayaan dengan segala 

cara. Tapi untuk beribadah. Bekerja untuk mencari nafkah merupakan hal yang 

istimewa dalam pandangan Islam.
5
 

                                                 
3
  Usmara, Motivasi Kerja:Proses,Teori dan Praktik (Yogyakarta: Amara Books, 2006), h.14. 

4
  Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedika Pustaka Utama, 2004). h. 

112 
5
 Idat Mustari, Bekerja Karena Allah (Bandung: Penerbit Safina, 2017). h. 29. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja suatu 

organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas kerja karyawannya. Sedangkan 

produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja Islam.
6
 

Menurut UU RI No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik adalah kegiatan 

dalam pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara atas barang dan jasa atau jasa administrasi yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Pemberian motivasi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yaitu paksaan dan hukuman, imbalan, penghargaan 

dan pujian. Dengan diberikannya motivasi kepada para karyawan dapat 

menyebabkan karyawan memperbaiki dan meningktakan kinerja sehingga 

produktivitas kinerja pun dapat meningkat.
7
 

Hadirnya BMT sekarang ini merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

umat Islam dalam jasa keuangan. Meskipun pada dasarnya tidak hanya dikhususkan 

pada umat Islam saja. Produk dan jasa yang diberikan dan direncanakan untuk masa 

depan tanpa memandang jenis agama dan keyakinan, harus didasarkan pada 

pertimbangan yang seksama secara cermat tentang kecenderungan (traid) dalam 

masyarakat di masa yang akan datang.
8
 

Keberadaan lembaga keuangan Syariah yaitu BMT Fauzan Azhiima di Kota 

Parepare sangat berperan dan membantu masyarakat sekitar dan masyarakat luas 

umumnya. Banyak lembaga keuangan Syariah atau perbankan Syariah didirikan di 

Indonesia, walaupun masyarakat secara menyeluruh banyak yang belum mengetahui 

                                                 
6
 Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Badan Penerbit IPWI, 

1996),  h. 282.
 

7
 Jasuf Irianto. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Insan Cendekia, 2001). h. 53. 

8
 Kuat Ismanto, Manajemen Syari‟ah Implementasi TQ dalam Lembaga Keuangan Syari‟ah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 294.
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bagaimana operasional tentang BMT tetapi dengan pengenalan dan promosi yang 

baik, maka akan dapat diterima masyarakat. 

Kenyataan yang terjadi saat ini di kantor koperasi BMT Fauzan Azhiima 

ditemukan adanya masalah yaitu masih terdapat karyawan yang melaksanakan 

tugasnya kurang profesional, seperti masih adanya karyawan yang datang terlambat 

pada waktu yang telah ditetapkan pada jam kerja dan pulang kerja sebelum waktu 

yang ditentukan. 

Selain itu, kinerja para karyawan sering tercemar oleh ulah para karyawan 

yang terbiasa menunda pekerjaan baik itu dengan mengalihkan pada hal lain yang 

tidak ada kaitannya dengan pekerjaan maupun bersantai-santai pada saat jam kerja, 

bahkan pekerjaan tersebut harus dikerjakan di esok hari sehingga pekerjaan menjadi 

terbengkalai. Kemudian ada pula karyawan yang istirahat lebih awal dan lebih lama. 

Hal seperti ini yang menyebabkan produktivitas kerja karyawan yang kurang 

disiplin dan kurang taat pada peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam             

penelitian adalah : Bagaimana peran motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktivitas  karyawan dalam perspektif hukum ekonomi Islam di BMT Fauzan 

Azhiima?. Pokok masalah  itu akan dirinci menjadi sub-sub masalah, dan setiap sub-

sub masalah tersebut akan dianalisis dengan Hukum Ekonomi Islam. Sub-sub 

masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Faktor-faktor apa yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam 

peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima? 

1.2.2 Bagaimana nilai-nilai motivasi kerja yang dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan di BMT Fauzan Azhiima? 
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1.2.3 Bagaimana perwujudan motivasi kerja yang telah terimplementasi dalam 

peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1.3.1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan perlunya motivasi kerja 

dalam peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima. 

1.3.2. Mengetahui nilai-nilai motivasi kerja yang dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan di BMT Fauzan Azhiima. 

1.3.3. Mengetahui perwujudan motivasi yang telah terimplementasi dalam 

peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat ilmiah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan terutama dalam memahami dan mengartikan Pentingnya  peran 

motivasi  kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan perspektif 

Hukum Ekonomi Islam di BMT di Kota Parepare. 

1.4.2 Manfaat praktis bagi peneliti, Hasil penelitian ini sebagai persyaratan 

mendapat gelar Strata Satu (S1) dan juga diharapkan menjadi penambah 

wawasan keilmuan dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah. 

1.4.3  Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan dijadikan 

sumber informasi dan referensi bagi pemerintah, khususnya bagi  Koperasi 

BMT di Kota Parepare terkait dengan  pentingnya  peran motivasi kerja Islam 

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, penulis mendapatkan beberapa 

informasi dari beberapa sumber yang layak untuk disajikan khususnya tentang Peran 

Motivasi Kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan menurut Hukum 

Ekonomi Syariah yang dapat membantu penulis dalam menggabungkan teori dan 

hasil penelitian sebelumnya sebagai acuan dalam tinjauan pustaka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ananto Pramandhika dengan judul “Motivasi 

kerja dalam Islam studi kasus pada Guru TPQ di Kecamatan Semarang Selatan”, dia 

menyimpulkan bahwa jumlah bisyaroh yang tidak bisa untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-hari juga tidak mempengaruhi motivasi kerja bagi guru TPQ tetapi 

dikarenakan dorongan dari dalam hati sehingga berdampak pada tingginya komitmen 

responden terhadap profesi guru TPQ. Kemudian Kondisi lingkungan kerja yang 

menyenangkan merupakan faktor yang paling memotivasi responden dalam 

mengajar TPQ.
9
 Perbedaan penelitian yang akan dikaji adalah di penelitian ini 

terfokus pada motivasi kerja dalam Islam pada guru TPQ, sedangkan yang peneliti 

membahas tentang peran dari motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti dengan judul “Pemberian Motivasi 

kerja pada karyawan dalam upaya meningkatkan produkifitas kerja (kajian 

literatur)”, dia menyimpulkan bahwa Motivasi merupakan salah satu bentuk 

pemeliharaan terhadap karyawan, dan motivasi bukanlah suatu hal yang mudah, 

                                                 
9
 Ananto Pramandhika, Motivasi kerja dalam Islam studi kasus pada Guru TPQ di Kecamatan 

Semarang Selatan, Skripsi Program Sarjana Ekonomi Islam STAIN Purwokerto, 2012. 
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maka motivasi harus dikaitkan dengan kebutuhan karyawan. Apabila kebutuhan 

karyawan terpenuhi, maka diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitas 

kerjanya. Dengan demikian produktivitas perusahaan juga akan meningkat.
10

 

Perbedaan penelitian yang akan dibahas adalah di penelitian ini membahas tentang 

pemberian motivasi kerja Islam pada karyawan dalam kajian literatur sedangkan 

yang peneliti bahas yakni tentang peran dari motivasi kerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dengan judul “Analisis motivasi kerja 

karyawan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan studi kasus 

bagian Assembling Perusahaan Metal Button”, dia menyimpulkan bahwa:
11

 

 Pertama, Motivasi kerja karyawan assembling yang ditinjau dari motivasi 

kerja yang lebih dominan dimiliki karyawan adalah motivasi external meliputi: (1). 

Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhaan kerjanya. (2). Senang 

memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya. (3).Bekerja dengan ingin 

memperoleh insentif. (4). Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 

teman dan atasan. 

Kedua, produktivitas kerja karyawan, ditemukan bahwa pada dimensi 

produktivitas kerja yang meliputi parameter: kuantitas kerja, kualitas kerja dan 

ketepatan waktu. Parameter yang masih belum optimal adalah kualitas kerja. 

Berdasarkan temuan dilapangan faktor pendidikan, belum adanya training dan 

kurangnya pengawasan penyebab dismotivasi karyawan sehingga berdampak pada 

penurunan produktivitas pada parameter kualitas. 

                                                 
10

 Sri Hartuti, Pemberian Motivasi kerja pada pegawai dalam upaya meningkatkan 

produktifitas kerja (kajian literatur), Skripsi Program Sarjana Manajemen, Universitas Jenderal 

Achmad Yani, 2014. 
11

 Astuti, Analisis Motivasi Kerja karyawan dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja 

karyawan studi kasus bagian Assembling Perusahaan Metal Button, Skripsi Program Pascasarjana, 

Universitas Pasundan Bandung, 2017. 
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Perbedaan penelitian yang akan dikaji adalah jika dipenelitian ini terfokus pada 

analisis motivasi kerja karyawan sedangkan yang peneliti mengkaji tentang peran 

dari motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas dari karyawan. 

2.2  Tinjauan Teoretis 

2.2.1 Motivasi Kerja 

2.2.1.1 Pengertian  Motivasi  

Kata motivasi berasal dari kata latin, yakni movere yang berarti 

menggerakkan ( to move ). Dan kata motivasi tidak lepas dari kata kebutuhan 

(needs). Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peranan manusia yang terlibat didalamnya sangat penting. Untuk 

menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang  dikehendaki organisasi, maka 

haruslah dipahami motivasi manusia yang bekerja di dalam organisasi tersebut, 

karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja, atau 

dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana dari 

motivasi.
12

 

Motivasi adalah kemampuan yang menggerakkan orang-orang untuk 

melakukan sesuatu sebab mereka sendiri ingin melakukannya.
13

 Menurut Martoyo, 

Motivasi adalah proses memengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita 

inginkan. Dengan kata lain adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau 

melaksanakan sesuatu.
14

 

                                                 
12

 Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Kencana Pernada Media 

Group,  2009),  h. 110. 

13
 Richard Danny, Sukses Memotivasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994),  h. 2. 

14
 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1996),  

h. 153. 
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Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting bagi semua jenis 

perusahaan yang tidak hanya dirasakan oleh perusahaan namun manfaatnya juga 

dirasakan oleh karyawan yang bekerja. Dengan motivasi yang tinggi dapat membuat 

karyawan menikmati pekerjaannya, bekerja tanpa unsur keterpaksaan dan 

menghasilkan suatu kualitas kerja yang tinggi. Hal yang  penting dalam  motivasi 

antara lain gaji yang menarik, hadiah dan penghargaan, pangkat dan jabatan, tempat 

kerja yang menyenangkan, fasilitas yang memadai, sanksi dan hukuman, penciptaan 

rasa takut, pemberian pengawasan yang ketat, penciptaan konplik, pemberian 

gambaran masa depan yang suram.
15

 

Motivasi berperan sangat penting Di dalam perusahaan karena dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan dalam memberikan motivasi kerja terhadap 

karyawan agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian berarti juga mampu memelihara dan meningkatkan moral, 

semangat dan gairah kerja, karena dirasakan sebagai pekerjaan yang menantang.
16

 

2.2.1.2 Prinsip-Prinsip dalam Motivasi 

Prinsip-prinsip dalam motivasi sangat diperlukan oleh setiap karyawan 

terdapat beberapa prinsip dalam motivasi kerja karyawan,yaitu :
17

 

1) Prinsip partisipasi, dalam upaya motivasi kerja karyawan perlu diberikan 

kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan di capai. 

                                                 
15

 Soejitno Irmim, Mengelola Potensi dan Motivasi Bawahan (Indonesia:Seyma Media, 2005), 

h. 64. 

16
 H. Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Kencana Pernada Media 

Group,  2009), h.115. 

17
 Richard Denny, Sukses Memotivasi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 5. 
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2) Prinsip Komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan usaha pencapaian tugas,  dengan informasi yang lebih jelas, 

karyawan akan lebih muda motivasi kerjanya. 

3) Prinsip mengakui andil bawahan, pemimpin mengakui bahwa karyawan 

mempunyai andil didalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, 

karyawan akan lebih muda dimotivasi kerjanya. 

4) Prinsip pendegelasian wewenang, pemimpin yang memberikan otoritas atau 

wewenang kepada karyawan bawahan sewaktu-waktu dapat mengambil 

keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat karyawan yang 

bersangkutan  menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapakan oleh 

pemimpin.
18

 

2.2.1.3  Faktor-Faktor yang penting dalam  Motivasi 

Motivasi sebagai proses psikologi dalam diri seseorang  yang sangat penting 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut  dapat dibedakan atas faktor intern dan 

ekstern yang berasal dari karyawan.
19

 

1. Faktor Internal, Faktor ini penting dalam pemberian motivasi pada seseorang 

antara lain: 

a.  Keinginan untuk dapat hidup. 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap  manusia yang 

hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau 

engerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah halal atau 

                                                 
18

 Zainun. Manajemen dan Motivasi (Jakarta: Balai Aksara, 1997). h. 36. 

19
 A. Dale Timpe. Seri Manajemen Sumber Daya Manusia Memotivasi Pegawai (Jakarta: PT. 

Gramedia, 1991),  h. 53. 
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haram, dan sebagainya. Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk 

memperoleh kompensasi yang memadai,kondisi yang aman dan nyaman.
20

 

b. Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk mau 

melakukan pekerjaan. 

  c.  Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya  keinginan untuk diakui, 

dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, 

orang mau mengeluarkan uangnya. 

d.  Keinginan untuk mperoleh pengakuan 

Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu 

dapat meliputi adanya  penghargaan terhadap prestasi, adanya hubungan kerja 

yang harmonis dan kompak, pimpinan yang adil dan bijaksana dan perusahaan 

tempat bekerja dihargai oleh masyarakat. 

e. Keinginan untuk berkuasa 

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk  bekerja. 

Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak 

terpuji, namun cara-cara yang dilakukan itu juga termasuk bekerja juga. 
 

2. Faktor Eksternal, Faktor ini juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan 

motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah:
21

 

 

 

                                                 
20

 Susilo Martoyo. Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 2006),  

h. 143. 

21
 Usmara. Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Amara Books, 

2002).  h. 157. 
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a.  Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

emengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

b.  Kompensasi yang memadai 

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para karyawan 

untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi yang memadai 

merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk mendorong 

para karyawan bekerja dengan baik. 

c.  Supervisi yang baik 

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan 

pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja 

dengan baik tanpa membuat kesalahan. 

d.  Adanya jaminan pekerjaan  

Setiap orang akan mau bekerja sanggup mengorbankan apa  yang 

ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada 

jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.  

e.  Status dan tanggung jawab 

Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan 

setiap karyawan dalam bekerja. 

f.  Peraturan yang fleksibel 

Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapan sistem dan 

prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. 
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2.2.1.4 Motivasi Kerja dan Dasar Hukum Kerja 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau 

dorongan bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai tujuan. 

Sedangkan motivasi kerja untuk karyawan merupakan kondisi yang membuat 

karyawan mempunyai kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui pelaksanaan suatu tugas. Motivasi kerja karyawan akan mensuplai energi 

untuk bekerja atau mengarahkan aktivitas selama bekerja, dan menyebabkan seorang 

karyawan mengetahui adanya tujuan yang relevan antara tujuan organisasi dengan 

tujuan pribadinya.
22

 

Untuk mengetahui motivasi kerja dalam Islam, perlu memahami terlebih 

dahulu fungsi dan kedudukan bekerja. Mencari nafkah dalam Islam adalah sebuah 

kewajiban. Islam adalah agama fitrah, yang sesuai dengan kebutuhan manusia, 

diantaranya kebutuhan fisik. Dan, salah satu cara memenuhi kebutuhan fisik itu ialah 

dengan bekerja.
23

 

Motivasi kerja dalam Islam itu untuk mencari nafkah yang merupakan bagian 

dari ibadah juga mengatakan bahwa motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk 

mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar kekayaan 

dengan segala cara. Dengan demikian, motivasi kerja dalam Islam, bukan hanya 

memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah setelah 

ibadah fardlu lainnya. Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam 

pandangan Islam.
24

 

                                                 
22

 Basu Swastha dan Ibnu Sukatjo, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta,  2007), h.88 
23

 Rahmat, 2010. Motivasi Kerja Dalam Islam. http://www.motivasi-Islami. com/motivasi-

kerja-dalam-Islam/, (diakses tanggal 15 Desember 2018) 

24
 Rahmat, 2010. Motivasi Kerja Dalam Islam. http://www.motivasi-Islami. com/motivasi-

kerja-dalam-Islam/, (diakses tanggal 15 Desember 2018) 
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Al-Quran Allah telah berjanji kepada orang yang beriman yang melakukan 

pekerjaan yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjaran rejeki seperti 

firman Allah SWT. Dalam Q.S At-Taubah: 9/ 105 dijelaskan: 

لمِِ  ّٰ عَٰ َنَ إلَِ سَتسَُدُّ ََ ٱلۡمُؤۡمِىُُنََۖ  ََ زَسُُلًُُۥ  ََ ُ عَمَلكَُمۡ  قلُِ ٱعۡمَلُُاْ فسََٕسََِ ٱللَّه ََ
دَةِ فَٕىُبَِّئكُُم بمَِب كُىتمُۡ تعَۡمَلُُنَ   ٍَٰ ٱلشه ََ بِ  ٕۡ  ١٠٥ٱلۡغَ

Terjemahnya: 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
25

 

Ayat diatas adalah sebagai dalil untuk umat Islam yang mewajibkan 

pengikutnya (Islam) bekerja. Maka sudah seharusnyalah umat Islam itu bekerja. 

Pengertian bekerja disini adalah mencari nafkah untuk kebutuhan jasmani, baik itu 

berupa sandang, pangan dan papan.
26

 

Didalam suatu Rasulullah sebagai panutan umat muslim diseluruh dunia 

bersabda: 

 ًِ ُ لُ مِهْ كَسْبِ  إنِه  َْ ٕبََ مَب  كََلَ السه
 

Artinya: 

“Sungguh sebaik-baik rizki yang dimakan oleh seorang laki-laki adalah dari 

usahanya sendiri (yang halal)”
27

 

                                                 
25

 Kementerian  Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Citra Media, 

1428/2007 M), h. 203 

26
 Anaz Azwar, sifat-sifat Terpuji dalam Islam (Surabaya: Surya Pustaka, 2007), h. 56 

27
 HR an-Nasa-i (no. 4452), Abu Dawud (no. 3528), at-Tirmidzi (no. 1358) dan al-Hakim (no. 

2295), dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi dan al-Albani. https://muslim.or.id 

/2996-antara-tawakkal-dan-usaha-mencari-rizki-yang-halal.html, (diakses tanggal 4 September 2019) 

https://www.kompasiana.com/tag/ayat
https://muslim.or.id/
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Hadits yang agung ini menunjukkan besarnya keutamaan bersungguh-sungguh 

mencari usaha yang halal dan bahwa usaha mencari rezki yang paling utama adalah 

usaha yang dilakukan seseorang dengan tangannya sendiri.
28

 

2.2.1.5 Ciri-Ciri Motivasi Kerja dalam Islam 

Dalam buku yang berjudul Bekerja dengan Hati Nurani karya Akh. Muwafik 

Saleh,dikatakan bahwa selama ini, banyak orang bekerja untuk mengajar materi 

belaka demi kepentingan duniawi, mereka tak sedikitpun memerdulikan kepentingan 

akhirat kelak. Oleh karena itu sudah saatnya para pekerja bekerja dengan motivasi 

yang dapat memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkan oleh Islam yang harus 

memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
29

 

1. Niat Baik dan Benar (Mengharap Ridha Allah Swt.) 

Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apa niat dan motivasi dalam 

bekerja, niat inilah yang akan menentukan arah pekerjaan. Jika niat bekerja hanya 

untuk mendapatkan gaji, maka hanya itulah yang akan didapat. Tetapi jika niat 

bekerja sekaligus untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta halal, serta 

menafkahi keluarga, tentu akan mendapatkan sebagaimana yang diniatkan. 

2. Takwa dalam Bekerja 

Takwa di sini terdapat dua pengertian.Pertama, taat melaksanakan perintah dan 

menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Kedua, sikap tanggung jawab seorang muslim 

terhadap keimanan yang telah diyakini dan diikrarkannya. Orang yang bertakwa 

dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap segala tugas 

yang diamanahkan. 

                                                 
28

 Abdullah Taslim, Lc., MA,  Antara Tawakal dan Mencari Rezeki yang Halal, https://muslim 

.or.id/2996-antara-tawakkal-dan-usaha-mencari-rizki-yang-halal.html, (diakses tanggal 4 September 

2019) 
29

 Akh. Muwafik Saleh, Bekerja dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 65. 
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3. Ikhlas dalam Bekerja 

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia disisi Allah 

SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan keikhlasan 

maka akan mendatangkan rahmat dari Allah Swt. Adapun ciri-ciri orang yang 

bekerja dengan Ikhlas yaitu: 

a. Bekerja semata-mata mengharap ridha Allah Swt. 

b. Bersih dari segala maksud pamrih dan ria. 

c.  Penuh semangat dalam mengerjakan seluruh tugas pekerjaan. 

d.  Tidak merasa rendah karena makian atau cercaan sehingga tidak mengurangi 

semangat dalam bekerja. 

Mencari rezeki yang halal dalam agama Islam hukumnya wajib.Ini 

menandakan bagaimana penting mencari rezeki yang halal.Dengan demikian, 

motivasi kerja dalam Islam bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi sebagai 

kewajiban ibadah fardlu lainnya.Islam sangat layak untuk dipilih sebagai jalan hidup 

(way of life).Islam tidak hanya berbicara tentang moralitas akhlak, tetapi juga 

memberikan peletakan dasar tentang konsep-konsep membangun kehidupan dan 

peradaban tinggi. 

Islam menganjurkan umatnya agar memilih aktivitas dan karir yang benar-

benar selaras dengan kecenderungan dan bakatnya. Dengan demikian, Islam 

meletakkan dasar yang kuat akan kebebasan berusaha. Hanya saja, untuk 

menghindari gejala-gejala kejahatan, Islam meletakkan batasan-batasan.Tujuan itu 

dinyatakan dalam Al-Qur‟an dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah. 

2.2.1.6  Teori-Teori Motivasi 

Seperti yang terlihat dalam defenisi motivasi yang mengatakan bahwa 

“motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang yang memberikan kontribusi yang 
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sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuan dengan 

pengertian,bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi 

para anggota organisasi yang bersangkutan”.
30

 

Berdasarkan defenisi diatas terlihat dengan jelas bahwa organisasi hanya akan 

berhasil mencapai tujuannya apabila semua komponen organisasi berupaya 

menampilkan kinerjanya yang optimal. Berangkat dari filsafat hidup yang dianut 

oleh manusia, para bawahan hanya akan bersedia meningkatkan produktivitas 

kerjanya apabila terdapat keyakinan dalam dirinya bahwa dengan demikian, berbagai 

tujuan, harapan, keinginan, keperluan, dan kebutuhannya akan tercapai pula. Dari 

sudut inilah pentingnya pemahaman terhadap berbagai teori motivasi yang sangat 

diuraikan sebagai berikut :  

1.  Teori Herarki Menurut Abraham Maslow  

Manusia mempunyai sejumlah kebutuhan yang diklasifikasikannya pada  

lima tingkatan atau hirarki yaitu :
31

 

(1)  Kebutuhan Fisiologis, pada tingkatan terendah hirearki yang ada dan pada titik 

awal teori motivasi, terdapat kebutuhan-kebutuhan fisiologikal. Kebuuhan-

kebutuhan inilah yang perlu dipenuhi untuk mempertahanakn hidup. Oksigen, 

pangan, minuman, eliminasi, istiraha, aktivitas, dan pengaturan suhu, 

dimasukkan pada tingkatan ini. 

(2) Kebutuhan Keselamatan atau Keamanan, Apabila kebutuhan-kebutuhan 

fisiologikal cukup (tidak perlu sepenuhnya)  dipenuhi, maka kebutuhan-

kebutuhan pada tingkatan berikut yang lebih tinggi yakni kebutuhan akan 
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keamanan, mulai mendominasi perilaku manusia. Kebutuhan-kebutuhan 

demikian yang seringkali dinamakan orang kebutuhan akan keamanan, 

dinyatakan misalnya dalam wujud keinginan akan proteksi terhadap bahaya 

fisikal (bahaya kebakaran, atau serangan kriminal); keinginan untuk 

mendapatkan kepastian ekonomi; preferensi terhadap hal-hal yang dikenal dan 

menjauhi hal-hal yang tidak dikenal dan keinginan atau dambaan orang akan 

dunia yang teratur, serta yang dapat diprediksi. 

(3) Kebutuhan Sosial , Sewaktu kebutuhan fisiologikal manusia dan kebutuhan akan 

keamanan relatif terpenuhi, maka kebutuhan-kebutuhan sosial yang merupakan 

kebutuhan pada tingkatan berikutnya menjadi motivator penting bagi 

perilakunya. Seorang individu ingin tergolong pada kelompok-kelompok 

tertentu, ia ingin berasosiasi dengan pihak lain, ia ingin diterima oleh rekan-

rekannya, dan ia ingin berbagai dan menerima sikap berkawan dan afeksi. 

Walaupun banyak manajer dewasa ini memahami adanya kebutuhan demikian, 

kadang mereka secara keliru menganggapnya sebagai ancaman bagi organisasi 

mereka, hingga tindakan-tindakan mereka disesuaikan dengan pandangan 

demikian.  

(4) Kebutuhan Akan Penghargaan,  pada tingkatan berikutnya terlihat adanya 

kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan atau kebutuhan-kebutuhan egoistik 

untuk penghargaan diri dari pihak lain. Kebutuhan akan penghargaan diri 

mencakup kebutuhan untuk mencapai kepercayaan diri, prestasi, kompetensi, 

pengetahuan, penghargaan diri, dan kebebasan serta independensi. Kebutuhan 

kedua, kebutuhan-kebutuhan akan penghargaan mencakup kebutuhan yang 

berkaitan dengan reputasi seorang individu, atau penghargaan dar pihak lain; 
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kebutuhan akan status, pengakuan, apresiasi terhadap dirinya, dan respek yang 

diberikan oleh pihak lain. 

(5) Kebutuhan untuk Merealisasi Diri, pada puncak hirearki, terdapat kebutuhan 

untuk realisasi diri atau aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berupa 

kebutuhan-kebutuhan individu untuk merealisasi potensi yang ada pada dirinya 

untuk mencapai pengembangan diri secara berkelanjutan dan untuk menjadi 

kreatif dalam arti kata seluas-luasnya. Bentuk khusus kebutuhan demikian akan 

berbeda-beda dari orang ke orang, seperti halnya terlihat pada kepribadian-

kepribadian manusia. 

Klasifikasi lima golongan tersebut akan terus berlaku dan dapat digunakan 

sebagai instrumen analisis dan kelima jenis kebutuhan tersebut akan timbul simultan 

pada tingkat simultan yang berbeda-beda.  

2. Teori McClelland (Teori Kebutuhan) 

David McClelland dalam teorinya Mc.Clelland‟s Achievment Motivation 

Theory atau teori motivasi prestasi McClelland juga digunakan untuk mendukung 

hipotesa yang akan dikemukakan dalam penelitian ini. Dalam teorinya McClelland 

mengemukakan bahwa individu mempunyai cadangan energi potensial, bagaimana 

energi ini dilepaskan dan dikembangkan tergantung pada kekuatan atau dorongan 

motivasi individu dan situasi serta peluang yang tersedia. 
32

  

Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan yaitu kebutuhan akan prestasi 

(achiefment), kebutuhan kekuasaan (power), dan kebutuhan afiliasi.
33
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(1) Kebutuhan akan prestasi (n-ACH)  

Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses. 

Kebutuhan ini pada hirarki Maslow terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Ciri-ciri inidividu yang menunjukkan orientasi tinggi 

antara lain bersedia menerima resiko yang relatif tinggi, keinginan untuk 

mendapatkan umpan balik tentang hasil kerja mereka, keinginan mendapatkan 

tanggung jawab pemecahan masalah. 

n-ACH adalah motivasi untuk berprestasi , karena itu karyawan akan 

berusaha mencapai prestasi tertingginya, pencapaian tujuan tersebut bersifat realistis 

tetapi menantang, dan kemajuan dalam pekerjaan. Karyawan perlu mendapat umpan 

balik dari lingkungannya sebagai bentuk pengakuan terhadap prestasinya tersebut.  

(2) Kebutuhan akan kekuasaan (n-pow)  

Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang lain 

berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan 

berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan 

dan mempengaruhi orang lain. Kebutuhan ini pada teori Maslow terletak antara 

kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. McClelland menyatakan 

bahwa kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan dengan kebutuhan untuk 

mencapai suatu posisi kepemimpinan. 

n-pow adalah motivasi terhadap kekuasaan. Karyawan memiliki motivasi 

untuk berpengaruh terhadap lingkungannya, memiliki karakter kuat untuk memimpin 

dan memiliki ide-ide untuk menang. Ada juga motivasi untuk peningkatan status dan 

prestise pribadi. 
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(3) Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersahabat (n-affil)  

Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang 

ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan 

yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. Individu yang 

mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang 

memerlukan interaksi sosial yang tinggi. 

3. Teori Maqa>s}id Al-Syari>ah 

Konsep ma>qas}id al-syariah pada hakekatnya didasarkan pada wahyu 

untuk mewujudkan kemasalahatan hidup umat manusia. Mengingat ma>qas}id al-

syari>ah yang dirumuskan ulama bertumpu pada lima kebutuhan dasar 

(kemasalahatan) hidupmanusia: pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, harta dan akal 

disesuaikan dengan konteks zamannya, maka muncul wacana untuk 

mengembangkan konsep ma>qas}id al-syari>ah dengan menambah lima kebutuhan 

dasar manusia tersebut sesuai dengan kondisi zaman modern.
34

 

Dalam kamus bahasa Arab, Maqs}had dan Maqas}id berasal dari kata qas}id. 

Maqas}id adalah kata yang menunjukkan banyak (jama'), mufradnya maqs}had yang 

berarti tujuan atau target. Sedangkan menurut istilah dari beberapa ulama adalah 

sebagai berikut, menurut al-Fasi ma>qas}id al-syari>ah adalah tujuan atau rahasia 

Allah dalam setiap hukum syariat-Nya. Menurut ar-Risuni, tujuan yang ingin dicapai 

oleh syariat untuk merealisasikan kemaslahatan hamba. Dan Syatibi mendifinisikan 

maqashid syariah dari kaidah berikut berikut: "Sesungguhnya syariah bertujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat".
35
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Kajian teori ma>qas}id al-syari>ah dalam hukum Islam adalah sangat penting. 

Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut.  

(1) Pertama, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan dan 

diperuntukkan bagi umat manusia. Oleh karena itu, ia akan selalu  berhadapan 

dengan perubahan sosial. Dalam posisi seperti itu, apakah hukum Islam yang 

sumber utamanya (Al-Qur'an dan sunnah) turun pada beberapa abad yang 

lampau dapat beradaptasi dengan perubahan sosial. Jawaban terhadap 

pertanyaan itu baru bisa diberikan setelah diadakan kajian terhadap berbagai 

elemen hukum Islam, dan salah satu elemen yang terpenting adalah teori 

ma>qas}id al-syari>ah. 

(2) Kedua, dilihat dari aspek historis, sesungguhnya perhatian terhadap teori ini telah 

dilakukan oleh Rasulullah SAW, para sahabat, dan generasi mujtahid 

sesudahnya.  

(3) Ketiga, pengetahuan tentang ma>qas}id al-syari>ah merupakan kunci 

keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya, karena di atas landasan tujuan hukum 

itulah setiap persoalan dalam bermuamalah antar sesama manusia dapat 

dikembalikan. 

Imam Asy-Syatibi menjelaskan ada 5  (lima) bentuk maqashid syariah atau 

yang disebut dengan kulliyat al-khamsah (lima prisip umum). Kelima maqashid 

tersebut yaitu: 
36

 

  1. Hifdzud Diin (Menjaga Agama) 

Setiap syariat dan hukum dalam Islam bertujuan untuk menjaga hak-hak 

beragama dan melindungi setiap penganut agama serta tempat-tempat ibadahnya. 
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maka tidak dibenarkan menghancurkan tempat ibadah ataupun mengganggu orang 

yang sedang beribadah. 

2. Hifdzun nafs (Menjaga jiwa/nyawa) 

Setiap syariat dan aturan dalam Islam sekali lagi bertujuan untuk menjaga 

nyawa atau kehidupan hukum qishas misalnya, hukuman mati untuk seorang 

pembunuh, tentunya bertujuan untuk menjaga orang yang tidak bersalah lebih 

banyak lagi karena seorang pembunuh jika hanya dipenjara beberapa tahun, atau 

beberapa puluh tahun memungkinkan membunuh lagi ketika ia keluar dari penjara. 

dan hukum-hukum lain yang telah di terangkan dalam Al Qur'an. lagipula salah satu 

syarat sah diterima taubat adalah dengan ikhlas menerima hukum Allah sebagai 

ketetapan. Tidak seperti hukum yang dibuat manusia, yang tidak mengikuti syariat 

Allah, maka ia tidak membuat orang yang dihukum tersebut terampuni dosa-dosanya 

karenanya. 

3. Hifdzul 'aql (Menjaga Akal) 

Agama Islam adalah agama yang sangat mementingkan akal dalam segala hal, 

karena begitu pentingnya akal maka Allah mengharamkan manusia untuk 

mengkonsumsi sesuatu yang dapat menghilangkan akal baik sedikit atau banyak, 

baik sebagian atau semuanya, seperti khamr atau minuman keras narkoba dan hal apa 

saja yang dapat merusak atau menghilangkan akal. Selain itu Allah juga 

mengharamkan perbuatan-perbuatan yang dapat menghilangkan akal dan logika 

berfikir pelakunya seperti judi dan sejenisnya. 

4. Hifdzul maal (Menjaga Harta) 

Disini kita dapat membedakan antara sistem kapitalisme, sosialisme dan Islam. 

dalam sistem kapitalisme hak-hak individu tak terbatas, dan dalam sistem sosialisme 

hak-hak individu sangat terbatas. Sedangkan Islam diantara keduanya. hak-hak 
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individu diakui tetapi ada posting-posting wajib dan sunnah yang bersifat sosial 

seperti zakat, shadaqal infak, wakaf dan jihad bil maal itu yang paling tinggi. dalam 

Islam seorang pemilik harta tidak diperkenankan menggunakan harta dengan 

semena-mena, karena ada tanggung jawabnya sampai akhirat. 

5. Hifdzun Nasl (Menjaga keturunan dan kehormatan) 

Disinilah indahnya Islam, sangat sesuai dengan fitrah manusia yang 

mencintai anak dan keturunan dan Islam juga sangat menjaga kehormatan manusia. 

Karenanya perzinahan dan segala hal yang menodai kehormatan seperti ajang ratu 

kecantikan entah miss apa namanya yang mengeksploitasi perempuan semuanya 

diharamkan dalam Islam. 

2.2.2 Produktivitas Kerja 

2.2.3.1 Pengertian produktivitas 

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi 

individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktivitas dalam 

kaitannya dengan karasteristik kepribadian individu yang dalam bentuk  sikap mental 

dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya sedangkan dimensi keorganisasian melihat 

produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran 

(output)  dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya di 

lihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas.
37

 

Adapun produktivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu :
38

 

1) pengertian phisiologi produktivitas yaitu sikap  mental yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin, esok 
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haruslah lebih baik dari hasil ini. pengertian ini mempunyai makna bahwa dalam 

perusahaan atau pabrik, manajemen harus terus menerus melakukan perbaikan 

proses produksi, sistem kerja lingkungan kerja dan lain-lain. 

2) produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran (output) dan masukan 

(input). perumusan ini berlaku untuk perusahaan,  industri dan ekonomi 

keseluruhnya secara sederhana produktivitas adalah perbandingan secara ilmu 

hitung, antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah yang dihasilkan dan jumlah 

setiap sumber daya yang diperguanakan selama proses berlangsung. 

Dapat dikatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil dari 

suatu pekerjaan karyawan dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. hal ini sesuai 

dengan pendapat sondang P.Siagian bahwa “prodiktivitas adalah kemampuan 

memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia 

dengan menghasilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal”.
39

 

Menurut komaruddin, “produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa 

mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik banyak atau 

lebih bermutu daripada hasil yang diraih hari ini”.
40

 

2.2.3.2. Faktor-Faktor yang Penting dalam Produktivitas Kerja  

Menurut Simanjuntak, ada beberapa faktor yang  penting dalam produktivitas 

kerja karyawan, yaitu :
41

 

1) Pelatihan  

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan keterampilan 

dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Untuk itu,   latihan 
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kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap akan tetapi sekaligus untuk 

memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan berarti para karyawan 

belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan benar-benar dan tepat,  serta dapat 

memperkecil atau meninggalkan kesalahan yang pernah dilakukan. Stoner, 

mengemukakan bahwa peningkatan produktivitas bukan pada pemuktahiran 

peralatan,  akan tetapi pada pengembangan karyawan yang paling utama. Dari hasil 

penelitian beliau menyebutkan 75% peningkatan produktivitas justru dihasilkan oleh 

perbaikan pelatihan dan pengetahuan kerja, kesehatan dan alokasi tugas. 

2).  Mental dan kemampuan fisik karyawan  

 Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk 

menjadi pelatihan bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan. 

3).  Hubungan antara atasan dan bawahan 

Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang 

dilakukansehari-hari. Bagaimana pandangan atasan dan bawahan diikutsertakan 

dalam penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin telah mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.  

Adapun Tiffin dan Cormick, mengatakan bahwa faktor yang  penting dalan  

produktivitas kerja dapat di simpulkan menjadi dua golongan, yaitu :
42

 

a) Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur, temperamen, keadaan fisik 

individu, kelelahan dan motivasi. 

b) Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan, 

waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial, dan 

keluarga. 
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Dengan demikian, jika karyawan  diperlukan secara baik oleh atasan atau 

adanya hubungan antar karyawan yang baik, maka karyawan tersebut akan 

berpastisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh 

pada tingkat produktivitas kerja.  

2.2.3.3 Pengukuran Produktivitas Kerja 

Pengukuran produktivitas kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan 

mendorong efisiensi produksi. Manfaat lain adalah untuk menentukan target dan 

kegunaan, praktisnya sebagai standar dalam pembayaran upah karyawan. Untuk 

mengukur suatu produktivitas dapat digunakan dua jenis ukuran jam kerja manusia 

yakni jam – jam kerja yang harus dibayar danjam – jam kerja yang harus 

dipergunakan untuk bekerja
43

 

Ada dua macam alat pengukuran produktivitas, yaitu : 

a. Physical productivity, yaitu produktivitas secara kuantitatif seperti ukuran (size), 

panjang, berat, banyaknya unit, waktu, dan biaya tenaga kerja. 

b. Value productivity, yaitu ukuran produktivitas dengan menggunakan nilai uang 

yang dinyatakan dalam rupiah, yen, dollar dan seterusnya 

2.2.3.4 Sumber Produktivitas Kerja 

Sumber produktivitas kerja adalah manusia sebagai tenaga kerja, baik secara 

individual maupun secara kelompok, yang sepenuhnya terarah pada upaya mencari 

cara yang memungkinkan manusia meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja, 

terutama berkenaan dengan peningkatan kualitas dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Sumber produktivitas kerja tersebut adalah:
44
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1. Penggunaan pikiran  

Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika untuk memperoleh hasil yang 

maksimal dipergunakan cara kerja yang paling mudah, dalam arti tidak memerlukan 

banyak pikiran yang rumit dan sulit 

2. Penggunaan tenaga jasmani/fisik 

Produktivitas kerja dikatakan tinggi bilamana dalam mengerjakan sesuatu 

diperoleh hasil yang jumlahnya terbanyak dan mutunya terbaik. 

3.Penggunaan waktu 

Produktivitas dari segi waktu, berkenaan dengan cepat atau lambatnya 

mencapai suatu hasil dalam bekerja. 

4.Penggunaan ruangan 

Suatu pekerjaan dikatakan produktif bila menggunakan ruang yang luasnya 

wajar, sehingga tidak memerlukan mobilitas yang jauh. 

5. Penggunaan material/bahan dan uang 

Suatu pekerjaan dikatakan produktif, jika penggunaan material/bahan baku dan 

peralatan lainnya tidak terlalu banyak yang terbuang dan harganya tidak terlalu 

mahal, tanpa mengurangi mutu hasil yang dicapai, dan pekerjaan tersebut dikatakan 

hemat. 

2.2.4  Pentingnya Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja  

Produktivitas kerja adalah suatu kemampuan untuk melakukan kegiatan yang 

menghasilkan suatu produk atau  hasil kerja sesuai dengan mutu yang ditetapkan 

dalam waktu yang lebih singkat dari seorang tenaga kerja.  Setiap  organisasi pada 

dasarnya akan memeiliki kebijakan yang berbeda-beda terhadap sumber daya 

manusia yang dimilikinya guna mencapai produktivitas karyawan.  
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Dalam pencapaian yang penting dalam produktivitas kerja karyawan terdapat 

banyak faktor dalam produktivitas kerja karyawan antara lain adalah adanya motivasi 

kerja, disiplin kerja,kepuasan kerja dan stress kerja karyawan bertambah. Keempat 

yang  penting dalam produktivitas karyawan tersebut,  diharapkan mampu 

memberikan jalan bagi karyawan guna mencapai produktivitas kerja yang lebih baik 

lagi. Motivasi kerja merupakan suatu kondisi dimana karyawan membutuhkan 

apresisasi penuh atas pekerjaanya,mendapatkan  sesuatu yang nyaman dalam 

pekerjaan,  keamanan dalam bekerja,gaji/upah yang baik,  pekerjaan yang menarik 

dan disiplin yang bijaksana dari setiap manajer.  Salah  satu faktor yang 

memengaruhi produktivitas kerja adalah kurangnya semangat kerja karyawan dimana 

salah satu didalamnya adalah masalah motivasi kerja yang kurang dilakukan pada 

suatu manajer perusahaan. Motivasi kerja adalah kondisi atau keadaan dalam suatu 

perusahaan yang ingin meningkatkan keuntungan yang lebih besar dari sebelumnya,  

maka dari itu  motivasi kerja berperan penting dalam mendapat produktivitas yang 

maksimal. 

Karena tujuan dari motivasi kerja adalah memberikan semangat kerja kepada 

setiap karyawan agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan 

efisien. Dampak yang terjadi  apabila didalam perusahaan tidak ada motivasi kerja,  

dimana karyawan akan melakukan pekerjaanya dengan biasa saja dan kurang 

semangat dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan dari  penjelasan  diatas bahwa dengan  pentingnya    motivasi 

kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan dimana karyawan akan bekerjasama secara maksimal 

dengan menyukai lingkungan kerjanya dan keuntungan yang didapat dalam suatu 
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perusahaan akan mendapatkan penghasilan yang meningkat dari tahun ke tahun 

apabila motivasi ini akan terus dilakukan.  

2.2.3 Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

2.2.3.1 Pengertian Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Pengertian muamalah dapat dilihat dari dua segi, pertama dari segi bahasa dan 

kedua dari segi ilmiah. Menurut bahasa, muamalah atau Hukum Ekonomi Syariah 

berasal dari kata muamalat yang artinya saling bertindak, dan saling mengamalkan. 

Sedangkan menurut istilah, pengertian muamalah atau hukum ekonomi syariah dapat 

dibagi menjadi dua macam, yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan 

pengertian muamalah dalam arti sempit.
45

 

Hukum ekonomi Syariah atau muamalah dalam arti luas kiranya dapat 

diketahui adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam 

kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan dalam arti 

sempit aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan 

manusia dalam kaitannya dengan memperoleh dan mengembangkan harta benda. 

 Adapun hukum yang mengatur tentang muamalah terdapat dalam al-quran 

yaitu perintah untuk perniagaan dengan adanya saling ke ridhoan atau rela dan 

jangan melakukannya dengan cara yang bathil. Dalam Q.S An-Nisa: 4/29. 

 

سَةً عَه  َٰٓ  نَ تكَُُنَ تجَِٰ طِلِ إلَِه ىكَُم بٲِلۡبَٰ ٕۡ لكَُم بَ َُٰ اْ  مَۡ َُٰٓ بَ ٱلهرِٔهَ ءَامَىُُاْ لََ تأَۡكُلُ أٍَُّٔ
َٰٓ َٰٔ

َ كَبنَ بكُِمۡ زَحِٕمٗب   اْ  وَفسَُكُمۡۚۡ إنِه ٱللَّه َُٰٓ لََ تقَۡتلُُ ََ ىكُمۡۚۡ   ٢٩تسََاضٖ مِّ

 

 

Terjemahnya: 

                                                 
45

  Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Bandung: Rajawali Pers, 1997) h. 01. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
46

 

Ayat ini, menjelaskan tentang larangan untuk saling memakan harta sesama 

dengan cara bathil merupakan hal yang tidak benar, kecuali untuk berdagang atas 

dasar suka sama suka. Kemudian larangan untuk membunuh diri sendiri dengan 

mencari nafkah yang tidak baik atau haram. 

2.2.3.2 Ruang Lingkup Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Sesuai dengan pembagian muamalah, maka ruang lingkup fiqh muamalah juga 

terbagi dua. Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab dan kabul, 

saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak dan kewajiban. 

Kejujuran pedagang, penipuan dan segala sesuatu yang bersumber dari indra 

manusia yang ada kaitannya dengan peredaran harta dalam hidup masyarakat. 

Ruang lingkup pembahasan madiyah, ialah masalah jual beli, gadai, jaminan 

dan tanggungan, pemindahan utang, jatuh bangkrut, batasan bertindak, perseroan 

atau perkongsian, perseroan harta dan tenaga, sewa menyewa, pemberian hak guna 

pakai, barang titipan, barang temuan, garapan tanah, sewa-menyewa tanah, upah, 

gugatan, sayembara, pembagian kekayaan bersama, pemberian, pembebasan, damai 

dan ditambah dengan beberapa masalah, seperti masalah bunga bank, asuransi, 

kredit, dan masalah baru lainnya.
47

 

 

 

2.2.3.3Unsur-unsur penilaian kinerja dalam Islam  

                                                 
46

 Kementerian  Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Citra Media, 

1428/2007 M), h.77. 
47

  Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Bandung: Rajawali Pers, 1997), h. 05. 
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Islam mempunyai beberapa unsur dalam melakukan penilaian keinerja suatu 

kegiatan/usaha yang meliputi:
48

 

1. Niat bekerja karena Allah Swt. 

2. Bekerja haruslah memberikan kaidah/norma/syariah secara totalitas. 

3. Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di dunia dan akhirat. 

4. Mencari kesimbangan antara harta dengan ibadah. 

5. Dalam bekerja hendaklah selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

Unsur penilaian kinerja tersebut berarti orang yang bekerja adalah mereka yang 

menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan 

negara tanpa menyusahkan orang lain. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami proposal skripsi, maka adanya pembahasan yang menegaskan arti dan 

maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul proposal skripsi. Adapun 

judul proposal adalah “Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktifias 

Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi di BMT Fauzan Azhiima Kota 

Parepare” untuk menghindari berbagai penafsiran judul di atas, maka berikut adalah 

penafsiran judul skripsi. 

2.3.1 Peran : Proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu 

peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena 

yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
49

 

                                                 
48

 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 75. 
49

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.212. 
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2.3.2 Motivasi Kerja: Sesuatu yang mendorong seseorang, baik berasal dari dalam 

maupun dari luar diri seseorang, sehingga seseorang tersebut akan memiliki 

semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi untuk melaksanakan aktivitas 

kerja.
50

 

2.3.3 Produktivitas: Kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan 

input yang digunakan, seorang karyawan dapt dikatakan produktif apabila 

mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu 

yang singkat atau tepat.
51

 

2.3.4 Karyawan : orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan 

sebagainya) dengan mendapat gaji (upah).
52

 

2.3.5 BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) : atau disebut juga dengan “Koperasi syariah”, 

merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala 

mikro. BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “baitul maal” dan “baitu 

ltamwil” Baitul maal merupakan istilah untuk organisasi yang berperan dalam 

mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan 

sedekah.
53

 

                                                 
50

  Idat Mustari, Bekerja Karena Allah (Bandung: Penerbit Safina, 2017). h. 29. 

51
  Kec. Klojen, Produktivitas kerja dan faktor yang mempengaruhinya, https://kecklojen.Mal-

angkota.go.id/2016/09/21/pengertian-produktivitas-kerja-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhinya/. 

(diakses tanggal 23 Desember 2018). 
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 KBBI,  2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] http://kbbi.web.id/ pusat, 

(diakses tanggal 28 Juni 2019). 

53
 Hestanto, BMT (Baitul Maal wa Tamwil), https://www.hestanto.web.id/bmt/, (diakses 

tanggal 23 Desember 2018) 
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2.3.6 Hukum Ekonomi Syariah : Hukum yang mengatur segala hal yang berkaitan 

dengan kegiatan sistem ekonomi yang dilandasi dan didasari oleh nilai-nilai 

Islamiah yang tercantum dalam Al Quran, Hadist, dan Ijtihad para Ulama.
54

 

Berdasarkan penjelasan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diperjelas bahwa maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana motivasi kerja dapat berperan untuk meningkatkan produktivitas 

karyawan di BMT Fauzan Azhiima yang dianalisis dalam perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Dalam meningkatkan produktivitas kerja tentu adanya 

kemampuan dan talenta dari para karyawan dalam menghasilkan suatu barang dan 

jasa. Namun, dengan adanya motivasi kerja yang di analisis dalam perspektif Hukum 

Ekonomi Islam, apakah dapat membuat para karyawan bekerja lebih produktif 

dengan hasil yang telah mereka capai.  Terlebih lagi dengan tempat bekerja yang 

berbasis syariah yaitu di BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 

atau variable yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Dalam 

melakukan penelitian tentang peran motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan perspektif Analisis Hukum Ekonomi Syariah di BMT 

Fauzan Azhiima Kota Parepare, yang dikaji menggunakan tiga teori. Pertama, Teori 

Herarki menurut Abraham Maslow, Kedua teori kebutahan dari David McClelland, 

dan yang ketiga teori Maqa>s}hid Al-Syari>ah. Dari tiga kategori teori tersebut, 

maka akan dianalisis untuk mengetahui tingkat produktivitas karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima kota Parepare, yang dimana tujuannya yaitu untuk mengetahui 

apakah kerja karyawannya produktif dengan hasil yang mereka capai. 

                                                 
54

 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Cet I, Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 24 
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Untuk memberi gambaran kepada pembaca dalam memahami hubungan antara 

variabel dengan variabel lainnya maka perlu dibuatkan bagan kerangka pikir yang 

bertujuan untuk memberikan kemudahan pada peneliti. Adapun kerangka bagan pikir 

yang dimaksud sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Hasil Temuan 

Produktivitas Kerja Karyawan di 

Koperasi BMT Fauzan Azhiima 

Kota PAREPARE 

Peran Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Karyawan Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

( Studi di Bmt Fauzan Azhiima Parepare) 

Teori Herarki Teori Kebutuhan  
Maqa>s}id            

Al-Syari>ah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan proposal ini agar nantinya sesuai dengan apa yang diharapkan, 

maka diperlukan metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan laporan 

penelitian. Adapaun metode penelitian yang digunakan adalah : 

3.1 Jenis Penelitian 

3.1.1 Penelitian Lapangan (field research) 

Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research) 

yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas 

mengenai situasi yang terjadi, Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai penelitian 

sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat yang dilakukan dengan jalan langsung 

terjun ke lapangan.
55

 

3.1.2 Metode Kualitatif 

  Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan 

kejadian faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan 

antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.
56

 Penelitian ini 

menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan perilaku 

yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk memberikan pandangan yang 

lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.  

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis 

fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk 

                                                 
55

 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 1997), 

h.42. 
56

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),  h. 6. 
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mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

maupun tingkah laku manusia.
57

 Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, 

wawancara, dokumentasi,
58

 dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana 

dalam menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang 

menyeluruh dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan 

sehari-hari, memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan 

atas fenomena dalam konteks yang diteliti. 

3.1.3 Pendekatan Normatif 

Sedangkan persepektif ekonomi Islam atau maqasid dari penelitian ini 

memakai pendekatan normatif, yang dimaksud dengan pendekatan normatif adalah 

studi Islam yang menggunakan pendekatan legal-formal dan atau normatif. Dalam 

hal ini, yang dimaksud dengan legal fomal adalah hal-hal yang terkait dengan halal-

haram, salah-benar, berpahala dan berdosa, boleh dan tidak boleh, dan lain 

sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan normatif adalah semua ajaran yang 

terkandung dalam nash.
59

 

3.2 Lokasi dan Waktu  Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

3.2.1.1 Gambaran Umum BMT Fauzan Azhiima 

BMT Fauzan Azhiima sendiri diresmikan pada tahun 1998 oleh Drs. H. 

Syamsul Alam Bulu, M.Si. selaku walikota madya KDH Parepare yang menjabat 

pada saat itu. Sebelumnya, BMT Fauzan Azhiima dikenal dengan nama BMT 

                                                 
57

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. I; Yogyakarta: 

Bumu Aksara, 2003),  h. 157. 

58
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Fenomenologik 

dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama  (Yogyakarta: Rake Seraju, 1996), h. 44.  

59
 Khairuin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2009), 

h. 153. 
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Pemuda Remaja Mesjid Parepare yang berkantor di jalan Bau Massepe no. 355 Kota 

Parepare. 

BMT Fauzan Azhiima adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang terletak 

di Jalan Delima no. 7 Kelurahan Mallusetasi, Kecamatan Ujung, Kota Parepare, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya ke dalam beberapa jenis pembiayaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Selain sebagai lembaga keuangan, BMT 

Fauzan Azhiima juga berfungsi sebagai lembaga sosial yang menghimpun dana 

zakat, infaq dan sedekah (ZIS) yang kemudian nantinya diserahkan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya. 

Menjadi salah satu koperasi syariah pertama di Kota Parepare. BMT Fauzan 

Azhiima menjadi sebuah gerakan dakwah dan pemberdayaan dengan berbadan 

hukum koperasi syariah, karena berasaskan kebersamaan dan kegotong royongan 

serta bebas dari riba. Sejak hadir 1 juli 1998, BMT mulai membuka diri bagi 

masyarakat umum yang ingin berbasis syariah.
60

 

3.2.1.2 Visi dan Misi BMT Fauzan Azhiima Parepare 

          Visi BMT Fauzan Azhiima 

Mewujudkan BMT sebagai lembaga sosial ekonomi rakyat menjadi tulang 

punggung dan penggerak utama perekonomian wilayah pada khususnya dan 

perekonomian nasional pada umumnya.
61

 

        Misi BMT Fauzan Azhiima 

a. Memberdayakan ekonomi masyarakat dengan sistem syariah; 

                                                 
60

 Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember 

2019. 

61
 Sumber dari Manajer dan Ketua Yayasan BMT Fauzan Azhiima Parepare, 21 Sepember 

2019. 
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  GARIS KERJASAMA

KETERANGAN:

  GARIS KOMANDO

  GARIS PENGAWASAN

MANAGER 

OPERASIONAL

MANAGER     

PEMBIAYAAN

MANAGER 

PENGERAHAN DANA

MANAGER ADM & 

KEUANGAN

KASIR

STRUKTUR ORGANISASI

BMT FAUZAN AZHIIMA KOTA PAREPARE

RAPAT PENDIRI

PENGURUS PENGAWAS

MANAGER UMUM

b. Membangun citra BMT sebagai lembaga sosial ekonomi yang tangguh dan 

terpercaya; 

c. Membentuk jaringan usaha dengan sistem kerjasama pola BMT. 

d. Menjaga hubungan yang erat dan saling membantu dan saling menguntungkan 

antara sesama BMT serta mitra usaha lainnya. 

3.2.1.3 Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi BMT Fauzan Azhiima Parepare 

 

PEMBINA/PENASEHAT:  

1. Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Parepare 

2. Dr. H. ABDUL HALIM, K., M.A 

3. Dr. H. A. ALI IMRAN, Sp. THT 

4. MUHAMMAD DARWIS, SH., S.Kep. ns, M. Kes. 

 



 

40 

 

 

BADAN PENGAWAS: 

 Pengawas Operasional : 1. Drs. Ec. H. M. ANWAR THALIB, M.Ec., Dev. 

  2. H. A. ABDURRAHMAN SALEH, SE 

 Pengawas Syariah  : 1. Ustadz MASKUN HAB 

  2. Drs. H. A. MUHAMMAD NUR 

PENGURUS: 

 Ketua : H. ABD. RAHIM PATONGAI 

 Sekretaris : Drs. H. SUTIARDIN 

 Bendahara : NURMIAH 

PENGELOLA: 

 Manajer               : AHMAD HALE 

 Bagian Akuntansi                : AMIR TANG, SE 

 Bagian Administrasi        : AIDA SYAHRIPATI, SE 

 Bagian Kasir/Teller        : DAHLIAH, SE 

 Bagian Pembiayaan        : 1. MUH. RAMLI 

                      2. MUHAMMAD AT-TAKHRIM 

 Bagian Penggalangan dana : 1. ST. HAWA, S.Hi 

    2. RASMI 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 

bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam 

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui 

penelitian. Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-

hal yang akan peneliti teliti. Penelitian ini berfokus pada peran motivasi kerja dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan perspektif hukum ekonomi Islam di BMT 

Fauzan Azhiima Parepare. 

3.4 Sumber Data yang Digunakan 

Jenis Penelitian ini adalah field research, jadi data diperoleh dari lapangan 

sedangkan sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. 

3.4.1 Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 

petugasnya) dari sumber pertamanya.
62

 Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah  karyawan dari BMT Fauzan Azhiima Kota 

Parepare. 

3.4.2 Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen.
63

 Dalam penelitian ini, dokumentasi 

merupakan sumber data sekunder.  

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Field Research dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data- data kongkret yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut : 
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3.5.1 Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.
64

 Observasi adalah mengamati kejadian, gerak atau 

proses.
65

 Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument format 

yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang terjadi. 

Observasi bukanlah sekedar mencatat, tapi juga tetap mengadakan pertimbangan 

terhadap data yang akan diambil. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara 

langsung yang berhubungan dengan kebijakan pimpinan perusahaan dalam 

peningkatan produktivitas kerja. 

3.5.2   Wawancara.  

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data untuk melakukan studi 

pendahuluan dan menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dapat 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari 

responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face) dengan 

sumber informasi tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam 

proses penelitian. Dengan teknik wawancara peneliti harus memikirkan tentang 

pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi dan kondisi. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti 

menggunakan instrument pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder. 

Dalam hal ini yang akan di  wawancara (interview) adalah para karyawan dan salah 

satu nasabah yang ada di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare. 
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3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain- 

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
66

  

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses 

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi.
67

 

3.6.1 Mereduksi data, yaitu merangkul, melihat hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.  

3.6.2 Penyajian data. Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan 

teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan sejenisnya. 

3.6.3 Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan di 

prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta 

adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang 

lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Faktor yang menyebabkan perlunya Motivasi Kerja dalam Peningkatan 

Produktivitas Karyawan  

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting dalam eksistensi sebuah 

perusahaan.  Sehingga motivasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor motivasi kerja karyawan yaitu motivasi internal dari dalam karyawan tersebut 

maupun motivasi eksternal yang muncul dari perusahaan dia bekerja, maupun dari 

lingkungan eksternal karyawan tersebut.  

Faktor yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Hubungan karyawan dengan atasan sangat berpengaruh, karena dengan 
memiliki atasan yang baik, ramah dan ingin berbaur kepada karyawannya serta 
memberikan masukan kepada semuanya untuk bekerja dengan santai tapi pasti 
baik itu Manajer maupun karyawan lainnya, sehingga karyawan dapat bekerja 
dengan baik dan nyaman ”

68
 

Jadi peneliti dapat simpulkan bahwa karyawan mengaggap bahwa dengan 

hubungan antara atasan dan bawahan itu dapat menambah nilai motivasi mereka agar 

dapat bekerja dengan lebih nyaman dan baik, dan dengan memiliki atasan yang baik 

juga membantu mereka agar lebih bekerja dengan baik tapi pasti tanpa dibawah 

tekanan apapun. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rasmi karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 
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 Aida Syahripati, Karyawan bagian Administrasi di BMT Fauzan Azhiima Parepare, 

wawancara di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019. 
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“Dorongan yang baik dari atasan yang membuat para karyawan yang ada di 
BMT Fauzan Azhiima dapat bekerja dengan baik dan maksimal.”

69
 

Berdasarkan wawancara diatas, dorongan dari atasan langsung dapat 

berpengaruh terhadap kinerja para karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan 

secara maksimal. 

Faktor selanjutnya yang menyebabkan perlunya perlunya motivasi kerja dalam 

meningkatkan produktifitas karyawan, menurut Sitti Hawa karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 
 

“Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu lingkungan kerja, di 
BMT Fauzan Azhiima mempunyai lingkungan kerja yang baik,dimulai dari 
para teman-teman karyawan yang bisa diajak bekerja sama dengan baik, selain 
itu diluar dari pekerjaan sebagai karyawan di jam istirahat pun disempatkan 
untuk mengombrol dan berkumpul bercanda tawa seperti keluarga, dan di jam 
kerja tetap mematuhi aturan dan bekerja dengan baik tetapi rasa solidaritas 
tetap ada seperti membantu teman karyawan lain yang sedang sibuk”

70
 

Berdasarkan keterangan di atas salah satu faktor dari motivasi kerja yaitu 

lingkungan kerja, dengan teman karyawan yang bisa diajak bekerja sama dengan 

baik serta menumbuhkan rasa solidaritas dan kekeluargaan. Tetapi pada saat jam 

kerja tetap mematuhi aturan serta bekerja dengan baik.  

Faktor yang berbeda disampaikan oleh karyawan di bagian pembukuan atau 

Akuntansi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Amir Tang karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Suka duka yang ada di BMT Fauzan Azhiima berada pada bagian 
Pembiayaan, dan salah satu motivasinya yaitu nasabah yang aktif dalam 
membayar angsurannya, karena bagian pembiayaan adalah bagian kerja yang 
memiliki banyak tantangan. Apabila nasabah lancar dan selalu aktif membayar 
maka dapat menambah motivasi tersendiri serta tingkat kinerja menjadi baik 
bagi karyawan bagian pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi). motivasi 
selanjutnya yaitu, banyak nasabah yang mengambil modal di BMT Fauzan 
Azhiima sampai beberapa kali dikarena dengan mengambil pembiayaan di 
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46 

 

 

BMT Fauzan Azhiima itu merupakan berkah serta pelayanan yang baik dan 
menjaga silaturahmi antara BMT dan nasabah,  itulah karyawan bagian 
pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi)”

71
 

Berdasarkan wawancara diatas, salah satu peran penting yang ada di BMT 

yaitu bagian Pembiayaan dan pembukuan (Akuntansi) yang merupakan inti dari 

segala macam angsuran dan pembiayaan. Moivasi yang dapat meningkatkan 

produktivitas mereka adalah nasabah yang aktif membayar angsurannya serta  

nasabah yang mengambil pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare hingga 

berkali-kali. Alasan nasabah mengambil pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima 

karena karyawan yang ramag serta pelayanan yang baik serta menjaga silaturahmi 

kepada semua nasabah.  

Faktor berikutnya yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan, menurut Muh. Ramli karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Motivasi saya dalam bekerja yaitu untuk menghidupi keluarga saya. Karena 
saya kepala keluarga yang harus menghidupi anak dan istri saya.”

72
 

Hal senada yang dikemukakan oleh Dahliah karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan biasanya juga saya 
berikan kepada orang tua saya.”

73
 

Berdasarkan wawancara diatas, motivasi karyawan dalam bekerja diantaranya, 

selain menjadi kepala keluarga yang harus membiayai anak dan  memberikan 

kebutuhan istri, juga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun orang tua. 
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Kemudian faktor lain yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam 

peningkatan produktivitas karyawan yaitu, berdasarkan hasil wawancara dengan 

Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, yang menyatakan 

bahwa: 

“Skill harus ada setiap bekerja. Apabila motivasi bekerja sudah tinggi tetapi 
Skillnya masih kurang, maka tidak akan berpengaruh pada pekerjaan. Jadi 
baiknya Skill dibarengi dengan adanya motivasi jadi pekerjaan akan baik dan 
lancar.”

74
 

Hal senada yang dikemukakan oleh Ahmad Hale selaku manajer di BMT 

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Sebenarnya salah satu yang meningkatkan motivasi untuk karyawan yaitu 
pengetahuan dan Skill, Agar pekerjaan lebih produktif lagi alangkah baiknya 
Skill harus dibarengi dengan pengetahuan agar terciptanya pekerjaan yang 
kondusif dan sesuai dengan apa yang kita inginkan. tetapi yang terjadi saat ini 
kurangnya pelatihan-pelatihan yang dapat menambah pengetahuan karyawan 
tentang ke BMTan.”

75
 

Jadi maksud dari keterangan diatas, faktor penting yang mempengaruhi 

motivasi yaitu Skill dan pengetahuan, dengan adanya Skill dan pengetahuan 

pekerjaan akan lebih kondusif dan bekerja sesuai tujuan perusahaan. Tetapi yang 

menjadi titik berat pagi BMT Fauzan Azhiima, karena kurangnya pelatihan-pelatihan 

terhadap karyawan yang dapat menambah wawasan mereka akan ke BMTan. 

Kalaupun ada pelatihan ke BMTan mereka harus mengikutinya diluar kota, karena 

BMT yang ada di Parepare hanya ada satu, jadi mau tidak mau menuntut mereka 

untuk melaksanakan pelatihan di luar kota Parepare. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Hale selaku manajer di BMT 

Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa: 
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“ Saya sebagai manajer yang membawahi dan mengatur para karyawan, 

dengan menjain hubungan baik dengan karyawan dapat menambah motivasi 

yang membuat semangat kerja para karyawan bertambah, karena manajer itu 

mempunyai tugas khusus untuk mempersatukan semua karyawan agar dapat 

bekerja sama sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. 

Maka dari itu dengan menumbuhkan sikap dan suasana kerja yang kompak 

dengan cara selalu berbaur dengan karyawan dan mau membantu karyawan 

lainnya. Dan disela istirahat disempatkan untuk bercanda gurau bersama 

sehingga tidak ada batasan antara karyawan ataupun manajer pada jam 

istirahat”
76

 

Berdasarkan wawancara dari manajer bahwa atasan bukan hanya mengatur 

atau mengorganisir timnya dan segala kegiatan yang ada di kantor tetapi juga 

memilki tugas khusus untuk mempersatukan karyawan dan menumbuhkan suasana 

kerja kondusif agar terciptanya kerja sama yang baik dan maksimal untuk mencapai 

kesejahteraan perusahaan. 

Pengaruh motivasi ini sangat memengaruhi performa dan alasan bagi para 

karyawan untuk bertahan di perusahaan.  Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan ini dapat diidentifikasi dari dua faktor yaitu intern dan Ekstern.  

Berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa faktor yang menyebabkan perlunya motivasi kerja dalam peningkatan 

produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima dan kemudian akan dianalisis 

dengan Hukum Ekonomi Islam. Faktor-faktornya adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor motivasi yang bersumber dari dalam diri 

seseorang. Motivasi internal ini muncul akibat adanya keinginan individu untuk 

mendapatkan sesuatu di dalam hidupnya. Ada beberapa hal termasuk ke dalam faktor 

intern dari karyawan BMT Fauzan Azhiima, diantaranya adalah: 
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1. Memenuhi Kebutuhan Hidup  

Memenuhi kebutuhan sama halnya dengan memenuhi kebutuhan Fisiologi dari 

teori Herarki menurut Abraham Maslow, yang artinya kebutuhan yang sangat primer 

dan mutlak harus di penuhi untuk memelihara kelangsungan hidup bagi setiap 

manusia. 

Kebutuhan merupakan motivasi yang dapat timbul karena adanya kebutuhan 

akan sesuatu di dalam hidupnya seperti kubutuhan akan diri sendiri ataupun 

kebutuhan untuk memenuhi keluarga sehingga karyawan termotivasi untuk bisa 

memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

merupakan tanggung jawab untuk kepala keluarga yang dapat memotivasi untuk 

bekerja dengan baik dan hati-hati dalam menghasilkan sesuatu yang berkualitas. 

Karyawan di BMT Fauzan Azhiima menganggap bahwa dengan adanya 

motivasi kerja yang ditanamkan pada diri mereka, membuat para karyawan lebih 

semangat untuk bekerja dan dapat memenuhi kebutuhannya baik untuk diri sendiri 

maupun untuk keluarga. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Qashash : 28 / 77. 

ََ حَۡسِه كَمَبَٰٓ  وٕۡبََۖ  لََ تىَسَ وصَِٕبكََ مِهَ ٱلدُّ ََ  
ازَ ٱلَٰۡۡٓخِسَةََۖ ُ ٱلده ٱبۡتغَِ فِٕمَبَٰٓ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه ََ

َ لََ ٔحُِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِٔهَ   لََ تبَۡغِ ٱلۡفسََبدَ فِٓ ٱلۡۡزَۡضَِۖ إنِه ٱللَّه ََ كََۖ  ٕۡ ُ إلَِ  ٧٧ حَۡسَهَ ٱللَّه

Terjemahnya: 

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.”

77
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Maksud dari ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan manusia bekerja dan 

berusaha untuk kepentingan urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Tidak 

boleh orang mengejar duniawinya saja, dan melupakan akhiratnya. Begitu juga 

sebaliknya. Keduanya hendaknya berjalan dan diperhatikan secara seimbang. 

Reseki memang menjadi urusan Allah dan kita sebagai manusia hanya 

diwajibkan untuk selalu berusaha sekuat tenaga sekaligus tidak merasa sombong 

dengan rezeki yang sudah didapatkan. Meskipun sudah berusaha sekuat mungkin, 

namun tanpa adanya campur tangan dari Allah Swt., maka bukan tidak mungkin jika 

rezeki tersebut tidak akan datang pada kita. Seseorang yang bekerja apa saja 

biasanya akan cenderung melihat sebara banyak upah atau imbalan kerja yang akan 

didapat dan memikirkan apakah upah tersebut adalah baik dan juga halal. 

Dalam Islam upah yang didapatkan dengan cara yang halal, pastinya akan baik 

pula untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun keluarga. Tapi sebaliknya, apabila 

upah tersebut didapatkan dengan cara yang haram, maka apapun yang dilakukan 

dengan upah tersebut tidak akan berkah. 

2. Skill dan Pengetahuan  

Skill ataupun pengetahuan, dapat disandingkan dengan prestasi atau kebutuhan 

akan prestasi menurut teori motivasi dari McClelland, artinya dengan adanya 

dorongan akan prestasi baik itu berupa skill ataupun pengetahuan yang tidak semua 

karyawan miliki akan membuat karyawan dapat lebih bekerja dengan baik dan 

mendapatkan kepercayaan diri dalam bekerja. 

Karyawan di BMT Fuzan Azhiima mengaggap bahwa Skill serta pengetahuan 

penting dalam bekerja dan termasuk dalam salah satu motivasi mereka dalam 

bekerja. Skill dapat membuat karyawan lebih terlatih dan lihai dalam segala jenis 

pekerjaan, sedangkan dengan adanya pengetahuan, karyawan akan lebih mudah 
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dalam memahami pekerjaan yang ditekuninya. Skill dan Pengetahuan sangat 

dibutuhkan untuk kunci kesuksesan suatu perusahaan. Dengan mempunyai skill, 

apapun itu dapat dipelajari tapi membutuhkan dedikatif yang kuat untuk mempelajari 

ilmu tersebut salah satunya dengan menumbuhkan semangat motivasi.  

Dengan demikian Islam mengajarkan umatnya untuk mandiri dan bekerja, 

karenanya banyak pesan-pesan Rasulullah Saw yang memerintahkan umatnya  

bekerja,  memakan makanan yang lebih baik dari hasil usaha tangannya sendiri, 

bukan menjadi peminta-minta. makna secara lebih luas dari penekanan beliau bagi 

umat Islam tersebut dapat diartikan dengan dorongan memiliki  Skill (keahlian) yang 

akan membuat mereka lebih terampil.  

Allah Swt. juga  mewajibkan hambanya untuk menuntut ilmu yang berarti 

Allah tidak menghendaki umatnya itu bodoh. Meskipun demikian selayaknya ilmu 

pengetahuan tidak terlepas dari ajaran agama dan dipisahkan dari ilmu agama itu 

sendiri. Islam adalah agama yang menghargai dan meninggikan derajat orang yang 

berilmu. Ilmu pengetahuan dalam Islam tersusun dalam kesatuan dan bahkan dalam 

Alqur‟an sendiri terkandung ilmu pengetahuan di dalamnya. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Mujadilah:58/11. 

ُ لكَُمَۡۖ  لسِِ فٲَفۡسَحُُاْ ٔفَۡسَحِ ٱللَّه اْ إذَِا قِٕلَ لكَُمۡ تفَسَهحُُاْ فِٓ ٱلۡمَجَٰ َُٰٓ بَ ٱلهرِٔهَ ءَامَىُ أٍَُّٔ
َٰٓ َٰٔ

ٱلهرِٔهَ  َُتُُاْ ٱلۡعِلۡمَ  ََ ُ ٱلهرِٔهَ ءَامَىُُاْ مِىكُمۡ  إذَِا قِٕلَ ٱوشُزَُاْ فٲَوشُزَُاْ ٔسَۡفعَِ ٱللَّه ََ
ُ بمَِب تعَۡمَلُُنَ خَبِٕسٞ   ٱللَّه ََ تٖۚۡ   ١١دَزََ ٰ

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

78
 

Maksud dari ayat diatas yaitu, setiap orang yang beriman wajib hukumnya 

menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. Hendaknya dalam menuntut ilmu 

juga memberikan kemudahan bagi orang lain dalam menuntut ilmu seperti kita juga, 

sebab Allah juga akan memudahkan kita baik di dunia dan akhirat bagi siapa yang 

memudahkan saudaranya dalam kesulitan.Orang yang beriman dan berilmu, berbeda 

derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau hanya berilmu saja. Allah SWT 

senantiasa mengetahui apa yang diperbuat maupun apa yang ada di dalam hati 

hamba-Nya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang disebabkan oleh faktor dorongan dari luar diri sendiri untuk bisa 

mencapai suatu tujuan yang menguntungkan dirinya. Ada beberapa hal termasuk ke 

dalam faktor ekstern dari karyawan BMT Fauzan Azhiima, diantaranya adalah: 

1. Hubungan Atasan dan Bawahan 

Pimpinan dan bawahan merupakan kebutuhan sosial dari teori Herarki menurut 

Abraham Maslow, yaitu seseorang individu yang merupakan golongan yang ingin 

berasosiasi dengan pihak lain, ingin diterima oleh rekan-rekannya, serta ingin 

berbagi dan menerima sikap berkawan dengan individu lainnya. 

Menurut karyawan BMT Fauzan Azhiima Parepare, hubungan baik antara 

atasan dan karyawannya merupakan faktor yang terpenting didalam perusahaan. 

Atasan memiliki wewenang yang lebih tinggi dan memiliki kuasa untuk memerintah 

apapun kepada bawahannya. Pada BMT Fauzan Azhiima Parepare, interaksi yang 
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terjadi antara seorang atasan sebagai pimpinan atau sebagai orang yang bertanggung 

jawab terhadap suatu pekerjaan tertentu dengan para bawahannya. Seperti manajer 

yang mengorganisir jalannya semua kegiatan dengan baik maka pimpinan harus 

dapat menciptakan suasana yang serasi dan kompak antara dirinya dan 

bawahannya.Atasan juga berkewajiban membimbing dan memotivasi para 

bawahannya, agar mereka sebagai bawahan menjadi semangat dalam bekerja. 

Sebaliknya, bawahan berkewajiban melaksanakan tugas yang diamanahkan 

kepadanya dengan sebaik mungkin sesuai tugas dan fungsi demi kemajuan 

organisasi. 

 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Ghasyiyah: 88/ 21-22. 

سٞ   سۡ إوِهمَبَٰٓ  وَتَ مُرَكِّ طِسٍ  ٢١فرََكِّ ٕۡ ٍِم بمُِصَ ٕۡ  ٢٢ لهسۡتَ عَلَ

Terjemahnya: 

“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 
memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.”79 

Menurut pandangan Islam, atasan dan bawahan harus mengetahui adab–adab 

Islami dan bimbingan yang terkait dengan ijarah (mempekerjakan orang). Setiap 

manusia yang terlahir di muka bumi ini yakni seorang pemimpin, yang memimpin 

umat ini kepada Allah Swt. Semakin banyak orang yang dipimpinnya semakin berat 

pula beban yang dipikulnya. Seorang pemimpin juga harus memberikan pemahaman 

kepada anggotanya bahwa amanah yang dipikul ini akan dipertanggung jawabkan 

diakhirat kelak. Sebelum memberi amanah pemimpin  harus melihat kapasitas yang 

akan diberi amanah tersebut. Karena amanah haruslah diberikan kepada orang yang 

kompeten atasnya, kalau tidak maka akan menimbulkan ketidak sampainya tujuan 
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bahkan mungkin menimbulkan kerusakan. Sebagai bawahan yang bekerja atas dasar 

kejujuran serta keikhlasan, akan selalu merasa diawasi oleh Allah Swt. sehingga 

dapat lebih amanah dalam menjalankan peraturan. Orang yang paling bisa dipercaya 

adalah mereka yang rajin melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim. 

2. Kondisi Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan kerja yang baik dan 

mendapatkan rekan-rekan kerja yang dapat diajak bekerja sama. Oleh karena itu, 

teori motivasi dari McClelland berupa kebutuhan untuk bersahabat termasuk 

lingkungan kerja, yaitu seseorang yang memiliki hasrat untuk berhubungan antar 

pribadi yang ramah dan akrab serta penuh sikap persahabatn dengan pihak lain. 

Kondisi Lingkungan kerja yang ada di BMT Fauzan Azhiima terlihat baik, 

karena dilihat dari lingkungan kerja para karyawan yang memiliki suasana yang 

hangat dan ceria serta kerja sama yang baik antara para karyawan dengan karyawan 

dan atasan dengan karyawan, maupun karyawan dengan nasabah. Karyawan yang 

ada di BMT Fauzan Azhiima menggnggap bahwa bekerja di lingkungan kerja yang 

baik dan memadai akan memotivasinya untuk bekerja secara optimal dan 

menghasilkan kinerja yang baik. Dengan memiliki partner kerja yang dapat diajak 

bekerja sama dengan baik, akan membuat produktivitas kerja karyawan lebih 

meningkat.  

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S At-Taubah:09/119. 

دِقِٕهَ   كُُوُُاْ مَعَ ٱلصهٰ ََ  َ بَ ٱلهرِٔهَ ءَامَىُُاْ ٱتهقُُاْ ٱللَّه أٍَُّٔ
َٰٓ َٰٔ١١ 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah dan bersamalah 
kamu dengan orang-orang yang benar.”80 
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Ayat tersebut menjelaskan tentang tiga kelompok manusia yaitu pertama orang 

yang beriman, kedua orang yang bertaqwa dan ketiga oranng yang benar. Setiap 

orang yang beriman itu berarti bertaqwa, dalam ayat ini dianjurkan untuk 

meningkatkan keimanan  menjadi orang yg bertaqwa. Cara agar menjadi orang yang 

bertaqwa yaitu harus menjadi orang yg benar (shodiqqin). 

Lingkungan kerja menurut Islam merupakan keberadaan manusia di sekeliling 

untuk saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya sesuai dengan perannya 

masing-masing dengan menjaga alam (lingkungan) dan makhluk ciptaan Allah yang 

lain yakni sebagai khalifah (pemimpin) yang harus menggunakan nilai-nilai syari‟at 

Islam dalam segala aktifitasnya agar dapat tercapainya kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.  

3. Nasabah yang aktif 

Wujud kemaslahatan hidup umat manusia dari nasabah yang aktif, yaitu 

termasuk dalam hifdz ad-din atau menjaga agama yang bertujuan untuk menjaga 

hak-hak beragama dan melindungi setiap penganut agama serta tempat-tempat 

ibadahnya. Artinya nasabah yang telah sedia memenuhi kewajibannya sebagai umat 

yang baik, karena telah bersikap amanah terhadap apa yang telah menjadi tanggung 

jawabnya sebagai seorang nasabah. 

BMT Fauzan Azhiima telah mencapai ribuan nasabah dari berbagai macam 

profesi dan pekerjaan seperti penjual di pasar, ibu rumah tangga, anak sekolah, dan 

lain sebagainya. Banyaknya nasabah tersebut membuat karyawan bagian pembiayaan 

harus bekerja lebih ekstra agar pembukuan perusahaan berjalan sesuai dengan apa 

adanya. Jika nasabah aktif dalam pembayaran maupun angsurannya maka akan 
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memotivasi lebih pada karyawan khususnya di bagian pembukuan/akuntansi dalam 

mengerjakan tugasnya. 

Nasabah yang ada di BMT Fauzan Azhiima merupakan nasabah dari berbagai 

macam pekerjaan dan usia. Produk-produk yang ditawarkan oleh pihak BMT Fauzan 

Azhiima kepada nasabah meliputi produk Mudharabah dan Murabahah ataupun 

tabungan. Kemudian pihak BMT akan memberikan pinjaman („Ariyah) kepada 

nasabah terhadap produk apa yang mereka inginkan. Setelah terjalinnya kerjasama, 

disinilah masalah yang akan timbul dari berbagai macam nasabah yang dihadapi oleh 

pihak BMT. Akan tetapi, apabila ada nasabah yang aktif dalam angsurannya maka 

akan memberikan kesejahteraan bagi BMT  maupun nasabah itu sendiri. 

Pandangan dan syariat Islam mengajarkan akan arti pentingnya menabung. 

Dengan menabung, artinya kita tidak terbawa hawa nafsu untuk memenuhi kepuasan 

sekarang atau jangka pendek, melainkan mengendalikan keinginan kita untuk dapat 

memenuhi kebutuhan masa yang akan datang yang jauh lebih penting. Adapun 

pandangan Islam mengenai pinjaman, pada dasarnya pinjam meminjam dilarang 

apabila didalamnya mengandung unsur riba dan bersifat tidak benar. Tetapi pinjam 

meminjam menjadi wajib ketika orang yang meminjam sedang sangat membutuhkan 

pinjaman. Sama seperti dalam hal kebutuhan yang lain, maka wajib untuk saling 

membantu. 

4.2 Nilai Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan  

Kepuasan dalam bekerja akan dirasakan seseorang jika ada kecocokan antara 

nilai-nilai dan motivasi diri dengan tugasnya. Oleh karenanya, memahami nilai-nilai 

kerja yang dianut oleh karyawan dalam bekerja penting bagi pekerja untuk 

menentukan tingkat produktivitas karyawan terhadap pekerjaan. Selain itu, dapat 

pula membantu seseorang bekerja secara efektif sesuai dengan tugasnya. 
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Nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima, dapat diketahui melalui hasil wawancara dengan narasumber. 

Berikut hasil wawancaranya: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Rasmi karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima Parepare, yang menyatakan bahwa: 

“Nilai motivasi saya adalah kejujuran, dengan bekerja dengan jujur, seperti 
halnya kita bekerja tanpa ada beban, karena di BMT juga didasarkan dengan 
sikap yang jujur serta amanah, jadi karyawannya juga harus jujur dalam 
bekerja.

81
 

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa nilai motivasi dari karyawan 

tersebut adalah kejujuran, karena pekerjaan yang didasari dengan kejujuran sama 

dengan pekerjaan tanpa adanya beban, apalagi kantor yang berbasis syariah didasari 

dengan kejujuran serta amanah, menuntut karyawan juga harus bersifat jujur. 

Hal senada yang dikemukakan oleh Muh. Ramli karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

 “Kejujuran dan kepercayaan merupakan nilai penting yang ada dalam diri 
saya, karena dengan bekerja secara jujur, maka yang akan didapatkan adalah 
kepercayaan, baik it dari atasan maupun nasabah.“

82
 

Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa kejujuran sangatlah 

penting bagi karyawan tersebut, karena dengan adanya kejujuran akan 

menumbuhkan rasa kepercayaan baik kepada atasan maupun kepada nasabah. 

Selanjtnya, nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amir Tang karyawan di BMT Fauzan Azhiima 

menyatakan bahwa: 

“nilai motivasi saya itu selalu bersabar dan ikhtiar, karena dengan bersabar 
dapat membuat pekerjaan saya tidak menjadi tekanan. Tetapi saya selalu 

                                                 
81

 Rasmi, Karyawan bagian Penggalangan Dana di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara 

di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019. 
82

 Muh. Ramli, Bagian Pembiayaan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, wawancara di kantor 

BMT Fauzan Azhiima Parepare, 19 September 2019. 



 

58 

 

 

berikhtiar dan tidak mudah putus asa, apapun yang kita hadapi dilapangan 
ataupun dikantor kita harus optimis agar semangat kerja tumbuh dan motivasi 
kerja kita meningkat”

83
 

Sabar dan Ikhtiar merupakan nilai motivasi yang diterapkan agar pekerjaan 

tidak menjadi tekanan yang dapat menghambat. Dengan selalu berikhtiar dan tidak 

mudah putus asa menjadikan nilai tambah dalam menumbuhkan semangat kerja dan 

motivasi kerja meningkat baik di lapangan maupun di kantor. 

Nilai motivasi kerja lainnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Sitti Hawa 

karyawan di BMT Fauzan Azhiima menyatakan bahwa: 

“Salah satu nilai dari moivasi kerja yaitu menerapkan etika kerja yang baik, 
yang sesuai dan mematuhi aturan, seperti disiplin, baik disiplin waktu ataupun 
yang lain, kemudian memiliki sikap jujur dalam bekerja dan rajin tidak 
menunda-nunda pekerjaan.”

84
 

Berdasarkan wawancara tersebut, nilai motivasi kerja salah satunya adalah 

etika kerja yang baik yang bisa mematuhi peraturan-peraturan tang telah ditetapkan 

oleh perusahaan, seperti disiplin baik disiplin waktu maupun pekerjaan, selalu 

bersikap jujur dalam bekerja agar menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap nasabah-

nasabah, dan rajin tidak menunda-nunda pekerjaan yang dapat membuat pekerjaan 

terbengkalai. 

Kemudian nilai motivasi kerja yang lain dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan yaitu, Berdasarkan hasil wawancara dengan Dahliah karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima menyatakan bahwa: 

“saya menjadi kasir di BMT sudah lama, semua transaksi saya yang handle, 
mulai dari setoran sampai pencairan. Jadi tanggung jawabnya sangat besar 
untuk menjaga uang-uang nasabah”

85
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Berdasarkan wawancara diatas, yang dimaksud adalah tanggung jawab menjadi 

kasir/Teller adalah tanggung jawab yang besar. Dimulai dari transaksi dan setoran 

kemudian pencairan itulah yang menjadi tanggung jawab kasir untuk menjadi uang-

uang nasabah. 

Hal senada yang dikemukakan oleh Amir Tang karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang  menyatakan bahwa: 

“Tanggung jawab terberat saya itu pada saat ingin mempertanggung jawabkan 
pembukuan atau istilahnya tutup buku. Apabila ada nasabah yang macet 
kemudian pembukuan menjadi tidak teratur itulah yang menjadi tantangan dan 
tanggung jawab saya, karena sumber utama dalam BMT itu adalah pembiayaan  
yang kemudian akan dicatat di bagian akuntansi dalam pembukuan. Tetapi, 
jika nasabah lancar membayar maka pembukuan juga akan teratur dan 
benar.”

86
 

 Karyawan bagian akuntansi atau pembukuan memiliki tanggung jawab yang 

sulit apabila ada nasabah yang macet, karena jika nasabah macet maka pembukuan 

akan menjadi terkendala, tetapi sebaliknya apabila nasabah lancar membayar maka 

pembukuan akan teratur dan benar. 

Kemudian nilai motivasi kerja selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan 

Aida Syahripati karyawan di BMT Fauzan Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Salah satu nilai motivasi kerja yaitu karyawan yang terampil. Misalnya 
terampil dalam berinteraksi dengan nasabah. Hal itu menuntut kita untuk cakap 
dalam menjelaskan cara kerja BMT maka nasabah akan tertarik untuk selalu 
bekerja sama dengan kita. Apabila karyawan terampil dan memiliki Skill yang 
bagus dalam bekerja, semua pekerjaan akan lebih mudah dan cepat”

87
 

Jadi dengan dengan adanya nila motivasi berupa terampil atau keterampilan 

dari para karyawan, akan lebih memudahkan mereka dalam bekerja. Seperti terampil 

dalam berbicara dan mampu membuat nasabah semakin tertarik dengan yang 
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ditawarkan oleh BMT Fauzan Azhiima. Dengan mempunyai Skill dan terampil 

dalam bekerja akan memudahkan mereka dalam bekerja. 

Adapun pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu nasabah serta  pendiri dan 

Pengawas Syariah BMT Fauzan Azhiima Parepare terkait nilai motivasi dari 

karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Musmuliati selaku Nasabah 

(Penjual Sayur di Pasar Labukkang), yang menyatakan bahwa: 

“Saya sudah lama menjadi nasabah di BMT Fauzan Azhiima karena di kantor 
tersebut sangat membantu saya dalam memberikan modal. Awalnya saya 
hanya menjual sayur keliling dengan motor, sekarang sudah punya stand 
sendiri di pasar. Karyawan di BMT juga ramah-ramah, apabila saya tidak 
sempat datang kekantor untuk membayar angsuran mereka yang datang 
mengambil. Jadi BMT Fauzan Azhiima sangat bagus karena tidak pernah 
memberatkan kami sebagai nasabah.

88
 

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa dengan bekerja sama dengan 

BMT Fauzan Azhiima banyak membantu usaha agar lebih maju, dengan kejujuran, 

pelayanan yang baik dan sikap ramah karyawan membuat nasabah betah untuk selalu 

bekerja sama. Pihak BMT Fauzan Azhiima juga tidak pernah memberatkan para 

nasabah, karena apabila nasabah tidak bisa datang ke kantor untuk membayar 

angsuran maka dari pihak BMT yang akan datang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Abd Halim K selaku Pendiri dan 

Pengawas Syariah di BMT Fauzan Azhiima Parepare, yang menyatakan bahwa: 

“Awal terbentuknya BMT itu mulanya dari remaja mesjid, yang dimana sudah 
memiliki dasar pengetahuan tentang kejujuran. Kejujuran dalam bekerja itu 
penting karena dengan jujur, nasabah atau masyarakat akan percaya dan selalu 
akan bekerja sama dengan  BMT.“

89
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Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa kejujuran sangatlah 

penting untuk menumbuhkan rasa kepercayaan, dengan adanya kepercayaan dari 

nasabah akan membuat nasabah selalu bekerja sama dengan pihak BMT. 

Berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima dan kemudian akan dianalisis dengan Hukum Ekonomi Islam. 

Nilai-nilainya adalah sebagai berikut: 

1. Kejujuran dan Kepercayaan 

Nilai yang ditanamkan pada BMT Fauzan Azhiima, yang mendasari dan 

memotivasi terbentuknya BMT dan menjadi satu-satunya Baitul Maal waa Tamwil 

yang ada di Parepare yaitu kejujuran dan rasa kepercayaan masyarakat. Kemudian 

BMT Fauzan Azhiima juga menerapkan akad-akad seperti dari Akad Mudharabah 

dan Musyarakah yang no profit membuat banyak masyarakat memilih bekerja sama 

dengan BMT Fauzan Azhiima dibanding ke bank. Dari awal terbentuknya, pendiri 

BMT Fauzan Azhiima juga telah menanamkan pada karyawannya untuk selalu 

bersikap jujur agar mendapatkan kepercayaan dari nasabah maupun masyarakat. 

Disetiap langkah dalam hidup, sebaiknya dapat membiasakan diri untuk selalu 

menyertakan kejujuran dalam menempuhnya, karena dengan adanya kejujuran dalam 

hidup, maka terbentuklah suatu rasa percaya, dan dengan rasa percaya itu juga maka 

lebih bisa membangun integritas diri yang lebih baik. Kepercayaan juga merupakan 

satu kunci utama dalam sebuah keberhasilan, dan keberhasilan itu dapat dicapai 

dalam konteks karir, keluarga, percintaan, dan juga konteks-konteks umum lainnya. 

Dalam Islam, kejujuran memiliki keutaamaan tersendiri yang menjadikan 

karyawan memiliki sifat tersebut untuk mendapatkan pahala dan rahmat dari Allah 

Swt. saat bekerja.  Kejujuran merupakan jalan yang lurus dan penuh keselamatan 
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baik didunia maupun dari azab di akhirat yang keras. Bahkan, tidak hanya untuk 

bersikap jujur, Allah juga memerintahkan untuk bersama orang-orang yang jujur dan 

diharapkan akan untuk terbiasa menjaga kejujuran juga dalam diri. Begitupun 

dengan kepercayaan yang merupakan dasar utama menjadi seorang muslim, seperti 

percaya akan adanya Allah Swt. dan Muhammad Saw. sebagai utusannya.  

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Az-Zumar: 39/33. 

ئكَِ ٌمُُ ٱلۡمُتهقُُنَ  
َٰٓ لَٰ َْ ًَِۦٰٓ  ُ قَ بِ صَده ََ دۡقِ  ٱلهرِْ َ بَٰٓءَ بٲِلصِّ ََ٣٣ 

Terjemahnya: 

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”90 

Ayat diatas menjelaskan tentang Khalifah adalah orang seorang pemimpin 

setelah nabi Muhammad saw wafat, jika di berdasarkan ayat di atas mereka yang 

membenarkan ajaran Nabi Muhammad dan bertakwa 

Kejujuran dan kepercayaan merupakan dua hal yang tak terpisahkan seperti 

halnya nasabah yang telah percaya akan kejujuran pihak BMT maupun karyawan 

dalam bekerja, yang nantinya akan menimbulkan rasa kepercayaan yang lebih 

terhadap pihak BMT dan akan terus menjalin kerja sama serta hubungan antara pihak 

BMT dan nasabah juga menjadi baik. 

2. Sabar dan Ikhtiar  

Setiap orang tentu ingin sukses atau berhasil dalam hidupnya, pada bidangnya 

masing-masing. Mereka ingin segala harapannya tercapai dan terwujud nyata. 

Keberhasilan hanya dapat diraih dengan usaha atau ikhtiar keras dan sungguh-

sungguh dengan diiringi doa. Dalam ikhtiar ini, seseorang perlu sabar menjalani 

setiap prosesnya.  
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Al-Quran menyebutkan bahwa sabar adalah salah satu bentuk meminta tolong 

kepada Allah SWT selain shalat. Dalam Q.S Al-Baqarah: 2/45 ialah: 

ًَِۛ ٌدُِٗ لِّلۡمُتهقِٕهَ   بََۛ فِٕ ۡٔ بُ لََ زَ لكَِ ٱلۡكِتَٰ
 ٢ذَٰ

Terjemahnya: 

“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.”
91

 

Dalam Surat Al Baqarah Ayat 45 ini Allah SWT memerintahkan kepada para 

hamba-Nya agar mereka dapat meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka 

idam-idamkan, yaitu dengan menjadikan sabar dan shalat sebagai sarana untuk 

mencapainya.  

Ketika dalam proses ikhtiar ada hal yang manusia rasakan sulit atau ia anggap 

merugikannya, hakikatnya itu adalah ujian sementara yang mesti disikapi dengan 

sabar, menahan diri sejenak untuk memikirkan permasalahan yang dihadapi dengan 

pikiran dan hati yang jernih, mencari solusinya, kemudian berikhtiar lagi dengan 

cara-cara lain yang lebih baik. 

Seperti yang dialami di kantor BMT Fauzan Azhiima Parepare, tentunya 

pekerjaan tidak akan selalu berjalan dengan lancar seperti yang diinginkan. Tentu 

ada kalanya karyawan diuji kesabarannya seperti nasabah yang jarang atau macet 

dalam hal pembiayaan. Karyawan hanya bisa ikhtiar dan bersabar kemudian 

membicarakan bagaimana solusi yang akan di ambil untuk menutupi atau mencegah 

hal-hal yang tidak diinginkan. 

3. Etika Kerja 

BMT Fauzan Azhiima juga sangat menjunjung tinggi yang namanya etika 

dalam bekerja. Dengan etika kerja, akan meningkatkan produktivitas karyawan 
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memiliki kualitas yang bisa di andalkan. contohnya bisa menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan mematuhi segala aturan, bahkan adanya karyawan yang bekerja dengan 

waktu yang lebih panjang agar pekerjaan dapat terselesaikan dan hasilnya 

memuaskan.  

Karyawan BMT Fauzan Azhiima menjunjung tinggi yang namanya disiplin 

dalam bekerja, karena disiplin dalam bekerja merupakan etika kerja yang baik untuk 

menjalankan aktifitas kerja karyawan secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja yang 

dimaksud yakni disiplin waktu, misalnya masuk kerja tepat waktu tidak telat ataupun 

disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanyasesuai dengan 

perintah yang harus dikerjakan. 

Dalam bekerja, seringkali karyawan tidak memperhatikan hal-hal kecil yang 

mungkin saja terlupakan ketika sedang beraktifitas di kantor. Namun sebenarnya, 

hal-hal tersebut dapat menjadi sangat berguna dan memberikan kesan positif jika 

bisa mengemasnya, seperti etika kerja yang membentuk karakter karyawan dalam 

menjalani tugas yang diberikan. Mempunyai etika bekerja yang baik akan 

menghasilkan kepuasan tersendiri bagi karyawan dan atasan.  

Dalam pandangan Islam Etika kerja dalam Islam terkait erat dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Al-Sunnah tentang “kerja” yang dijadikan 

sumber inspirasi dan motivasi oleh setiap Muslim termasuk karyawan untuk 

melakukan aktivitas kerja. 

Karyawan yang mempunyai etika kerja dalam Islam yang berdasarkan Al-

Quran dan Al-Sunnah terlebih lagi apabila bekerja dalam lingkup syariah, haruslah 

sesuai dengan apa yang sudah diatur dalam sumber hukum Islam dan etika kerja 

yang berdasarkan dengan prinsip syariah. 

4. Tanggung Jawab  
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Karyawan di BMT Fauzan Azhiima mengartikan pertanggung jawaban adalah 

nilai-nilai motivasi kerja, ketika BMT dapat mempertanggung jawabkan segala 

aktivitasnya. Seperti bertanggung jawab terhadap dana dari nasabah yang menabung 

dan lainnya. Bukan hanya bertanggung jawab terhadap nasabah dan dananya, akan 

tetapi bertanggung jawab dengan cara mengelola hasil pinjaman yang diberkan 

kepada nasabah untuk dijadikan modal sesuai dengan syariat Islam. Pertanggung 

jawaban yang dilakukan oleh BMT untuk menjaga kepercayaan nasabah agar tetap 

selalu mengambil pinjaman dan menjadi nasabah tetap. 

Memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga keadilan, maka manusia 

bertanggung jawab atas semua sikap dan perilaku yang telah diperbuatnya, dan 

dalam dunia kerja hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala 

aktifitas  dengan berbagai macam pekerjaan bukan berarti semuanya itu selesai, 

semuanya harus penuh pertanggungjawaban atas apa yang telah dikerjakan. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S An-Naml:27/18. 

كِىكَُمۡ لََ  بَ ٱلىهمۡلُ ٱدۡخُلُُاْ مَسَٰ َٰٓأٍَُّٔ ادِ ٱلىهمۡلِ قبَلتَۡ ومَۡلتَٞ َٰٔ ََ  ّٰ اْ عَلَ ُۡ َٰٓ إذَِآَٰ  تََ ّٰ حَته

ٌمُۡ لََ ٔشَۡعُسَُنَ   ََ ُ ىُُدُيُۥ  ََ هُ  مَٰ ٕۡ  ١٨ٔحَۡطِمَىهكُمۡ سُلَ

Terjemahnya: 

“Hingga apabila mereka (rombongan Nabi Sulaiman) sampai di lembah semut 
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan 
mereka tidak menyadari.”92 

Ayat diatas membahas tentang seekor semut yang berseru kepada teman-

temannya untuk berlindung dari bahaya. Ayat ini mengajarkan kepada kita tentang 
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sikap tanggung jawab terhadap sesama manusia untuk saling mengingatkan dalam 

kebaikan dan keselamatan. 

Dalam Islam, telah mengajarkan umatnya untuk memiliki sifat tanggung jawab 

yang telah ditegaskan dalam Al-Qur‟an. Sebagai umat Islam yang baik kita wajib 

melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. lewat Al-Qur‟an dan 

Rasulullah. Dalam hal ini, karyawan mempunyai tugas dan tanggung jawabnya 

terhadap nasabah dan juga perusahaan. Karyawan dituntut untuk bertanggung jawab 

dan juga amanah yang diberikan baik itu dari nasabah maupun perusahaan yang 

berupa kepercayaan.  

5. Terampil  

Karyawan di BMT Fauzan Azhiima, tentunya membutuhkan keterampilan 

sangatlah dibutuhkan oleh karyawan terutama dibagian Teller ataupun di bagian 

Penggalangan dana, dimana mereka dituntut untuk cakap dan terampil dalam 

berinteraksi dengan nasabah, begitupun dengan karyawan di bagian akuntansi juga 

memerlukan keterampilan dalam pembukuan untuk mengatur segala hal tentang 

modal serta pembiayan dari nasabah. Kemudian di bagian Administrasi tentu juga 

membutuhkan keterampilan dari segi skill untuk mengatur segala administrasi yang 

menyangkut nasabah maupun perusahaan. 

Dalam dunia kerja keterampilan merupakan modal dasar yang harus dimiliki 

karyawan. Keterampilan tersebutlah yang akan membedakan kemampuan karyawan 

dengan yang lainnya. Jika keterampilan tidak dimiliki banyak orang, maka akan 

menjadi peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilam 

yang dimiliki. Dan jika keterampilan yang dimiliki sudah umum dimiliki orang, 

maka diharuskan untuk mengasahnya sehingga akan menjadi lebih ahli. 
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Islam menganjurkan untuk menjadi muslim yang terampil, dan menjadikan 

keterampilan yang tidak semua karyawan umumnya miliki, digunakan untuk 

pekerjaan yang halal dan memberi pengaruh baik terhadap semua pihak. Seperti, 

keterampilan dalam pembukuan yang tidak semua karyawan mengetahui cara 

menginput dan mengatur pembukuan dengan baik dan benar. Tidak 

menyalahgunakan keterampilan tersebut menjadi perkerjaan yang haram seperti 

mencoba untuk korupsi dan lain-lain. 

Berdasarkan nilai-nilai motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan yang telah penilis simpulkan diatas, teori yang sepaham dengan karyawan 

BMT Fauzan Azhiima dalam mewujudkan kemaslahatan hidup umat manusia yaitu 

Hifdz ad-Din atau menjaga agama yang bertujuan untuk menjaga hak-hak beragama. 

Memiliki sikap ataupun sifat yang disukai oleh Allah Swt. seperti dengan bersikap 

jujur akan menimbulkan rasa percaya terhadap orang lain terhadap apa yang 

dikerjakan. Apabila kepercayaan sudah didapatkan baik dari nasabah ataupun 

pimpinan, maka karyawan akan merasa bertanggungg jawab terhadap semua tugas 

dan pekerjaannya serta dapat bekerja lebih. Kemudian, dalam menghadapi segala 

permasalahan baik itu dari diri sendiri maupun pekerjaan, maka karyawan akan 

selalu bersabar serta yang menandakan karyawan tersebut menjaga agamanya 

dengan selalu mengingat Allah Swt. dalam bekerja. 

4.3 Perwujudan Motivasi yang telah Terimplementasi dalam Peningkatan 

Produktivitas Karyawan  

Perwujudan dari motivasi yang telah terimplementasi kedalam peningkatan 

produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima, dapat diketahui melalui hasil 

wawancara dengan narasumber. Berikut hasil wawancaranya: 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Dahliah karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 
 

“Pekerjaan sebagai kasir sebenarnya yang paling sulit karena kasir/Teller yang 
ada di BMT hanya satu, jadi pekerjaan yang begitu banyak sudah dianggap 
biasa tapi apabila pekerjaan tersebut deadline, biasanya karyawan lain yang 
sedang tidak bekerja membantu. Tugas kasir itu berinteraksi langsung dengan 
nasabah dan melayani langsung kemauan mereka, kemudia tugas lainnya 
menerima dan mengeluarkan pembiayaan yang dibutuhkan oleh nasabah, 
pencairan dana, dan masih banyak lagi. Semua tugas tersebut pernah membuat 
jenuh dan merasa lelah. Dengan adanya motivasi dalamdiri dan mencintai 
pekerjaan serta menganggap pekerjaan tersebut sebuah semangat tersendiri 
untuk saya, terlebih lagi dengan teman karyawan lain yang selalu senantiasa 
membantu jika saya sedang sibuk.”

93 

Kasir/Teller merupakan pekerjaan paling banyak yang ada di BMT Fauzan 

Azhiima Parepare, dimulai dari interaksi langsung ke nasabah dan melayani nasabah 

sampai urusan nasabah hanya langsung ke Teller. Dengan begitu banyak pekerjaan 

yang dilakukan akan menimbulkan rasa jenuh dan lelah akan pekerjaan. Tetapi sifat 

motivasi kerja yang ditanamkan dalam diri membuat pekerjaan akan lebih mudah 

serta kerja sama dan saling membantu yang dapat membuat pekerjaan lebih cepat 

selesai.  

Hal senada yang dikemukakan oleh Sitti Hawa, karyawan di BMT Fauzan 

Azhiima, yang menyatakan bahwa: 

“Motivasi dapat memberikan kita semangat kerja, dan menyelesaikan segala 
pekerjaan dengan tenang serta teratur.”

94
 

Berdasarkan wawancara tersebut, salah satu dari wujud motivasi kerja yang 

telah terimplementasi ke dalam peningkatan produktivitas karyawan yaitu dengan 

adanya motivasi dapat menambah semangat kerja dan menyelesaikan pekerjaannya 

dengan tenang dan teratur. 
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Perwujudan yang berbeda disampaikan oleh karyawan Muh. Ramli, 

berdasarkan hasil wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

“Apabila kita menerapkan motivasi kerja yang baik untungnya ada diri sendiri 
dan juga perusahaan. Dengan adanya motivasi, kita bekerja dengan baik dan 
produktif sehinggan pendapatan perusahaan bertambah, jika pendapatan 
perusahaan bertambah, kita akan mendapatkan tambahan komisi juga.”

95
 

Berdasarkan wawancara tersebut, dengan adanya motivasi karyawan lebih 

semangat dalam bekerja sehingga pendapatan perusahaan bertambah. Apabila 

perusahaan bertambah, karyawan akan mendapatkan komisi lebih dari kerja keras 

mereka. 

Perwujudan selanjtnya dari motivasi yang telah terimplementasi kedalam 

peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima, Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa karyawan, yang menyatakan bahwa: 

“Bagi saya dengan adanya motivasi semua pekerjaan akan dikerjakan dengan 
benar dan tidak asal-asalan. Jika ada motivasi dapat mendorong kita untuk 
semangat bekerja dengan maksimal, terlebih lagi banyak teman karyawan yang 
membantu jika sedang sibuk atau kesusahan dalam bekerja karena terlalu 
banyak pekerjaan yang ada tetapi karyawan yang masih belum banyak.”

96
  

“Kalau dari saya sendiri, motivasi bisa membuat saya lebih giat bekerja dan 
mampu mengerjakan pekerjaan dengan tepat waktu.”

97
 

“Dengan motivasi kerja saya lebih bergairah dalam bekerja sehingga 
kemampuan dalam bekerja meningkat dan pekerjaan dapat terselesaikan.”

98
 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa BMT Fauzan 

Azhiima adalah koperasi syariah pertama dan satu-satunya di Kota Parepare 

sehingga para karyawan memiliki segudang tugas. Dari banyaknya tugas tersebut 
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menuntut para karyawan untuk menambah jam kerja di luar jam yang telah 

ditentukan. Tetapi semua karyawan memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja 

semata-mata mereka mencintai pekerjaan yang dilakukan, sehingga mereka dapat 

bekerja lebih produktif bagi perusahaan. Kemudian dengan adanya motivasi dapat 

mendorong mereka bekerja dengan semangat dan maksimal serta tidak bekerja 

dengan asal-asalan serta meningkatkan gairah kerja dan menyelesaikan pekerjaan 

mereka dengan tepat waktu. 

Berdasarkan beberapa wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan 

beberapa perwujudan dari motivasi kerja yang telah terimplenetasi kedalam 

peningkatan produktivitas karyawan di BMT Fauzan Azhiima dan kemudian akan 

dianalisis dengan Hukum Ekonomi Islam. Perwujudannya adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Memberi semangat lebih terhadap pekerjaan 

Setiap orang pasti pernah mengalami penat dan jenuh dalam bekerja. 

Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan, deadline yang 

menumpuk, target yang harus dicapai seringkali menjadi beban bagi para karyawan 

dalam bekerja. 

Seperti yang dialami beberapa karyawan yang ada di BMT Fauzan Azhiima, 

rutinitas yang setiap hari karyawan kerjakan membuat mereka merasa lelah akan 

pekerjaan yang banyak dan seringnya menambah jam kerja diluar jam kerja yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Jam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

yakni dimulai dari hari senin sampai jumat karyawan masuk pukul 08.00 hingga 

pukul 15.00, kemudian pada hari sabtu karyawan masuk pukul 08.00 hingga pukul 

13.00.  Dengan jam kerja yang bisa dibilang cukup padat  membuat kinerja para 

karyawan yang ada di BMT Fauzan Azhiima Parepare dapat menurun. 
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Adanya motivasi kerja pada diri karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare, 

dapat meningkatkan gairah kerja karyawan dan menambah semangat dalam bekerja. 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik, tanpa mengingat banyaknya 

pekerjaan dan hanya mengingat tujuan karyawan tersebut bekerja. 

Dalam pandangan Islam bekerja merupakan ibadah yang artinya bekerja bukan 

untuk atasan, bukan untuk perusahaan, bukan untuk rekan kerja. Semua itu hanya 

wasilah. Tapi sebenarnya bekerja untuk Allah. Ibadah itu untuk Allah, sehingga 

rasanya tidak layak bekerja sekedarnya dan memberikan harta kepada keluarganya 

yang halal dan toyyiban untuk keluarganya 

4.3.2 Meningkatkan Pendapatan  

Meningkatkan pendapat sama seperti kebutuhan akan keselamatan dan 

keamanan dari teori Herarki menurut Abraham Maslow, artinya keinginan untuk 

medapatkan kepastian ekonomi serta dambaan akan dunia yang teratur. Dengan 

memastikan ekonomi berupa mendapatkan pendapatan ataupun insentif dari 

perusahaan. 

Karyawan di BMT Fauzan Azhiima menciptakan motivasi pada diri mereka, 

agar mereka memiliki semangat untuk bekerja  dan membuat perusahaan lebih maju 

lagi. Bekerja dengan maksimal dan produktif dapat menambah pendapatan bagi 

perusahaan dan juga karyawan mendapatkan tambahan komisi atas pekerjaan yang 

dilakukan. 

Apabila pendapatan perusahaan bertambah, biasanya karyawan di BMT 

Fauzan Azhiima Parepare akan mendapatkan bonus pada akhir tahun, dengan 

mendapatkan pendapatan dari perusahaan, karyawan dapat menghidupi keluarga 

ataupun  dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari karyawan tersebut.  

4.4.3 Karyawan lebih produktif dalam bekerja 
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Motivasi kerja membuat karyawan di BMT Fauzan Azhiima Parepare dapat 

bekerja lebih produktif dengan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 

serta mampu bekerja dengan memperlihatkan integritas yang baik. Kemudian dapat 

bekerja dengan optimal dan produktif untuk kepentingan perusahaan.  

Tuntutan persaingan mendesak agar perusahaan memiliki karyawan terampil, 

cekatan, dan cermat sehingga menghasilkan output yang tinggi bukan saja dari segi 

kuantitas, namun juga kualitas. Mungkin saja seorang karyawan serba pintar dan 

serbabisa. Akan tetapi, tanpa motivasi, ia tidak akan berbuat maksimal bagi dirinya 

maupun perusahaan. 

Dalam pandangan Islam mencari nafkah seperti mujahid, artinya nilainya 

sangat besar. Allah suka kepada hambanya yang mau bersusah payah mencari 

nafkah. Hal ini sudah lebih dari cukup sebagai motivasi kerja kita sebagai Muslim. 

Selain itu, Allah Swt. juga suka kepada hamba yang berkarya dan terampil. 

Maksudnya, dalam bekerja tidak hanya bisa mencari kesana kesini untuk menjadi 

seorang karyawan di sebuah perusahaan, tetapi juga bisa menciptakan sebuah karya, 

dimana karya tersebut dapat menjadi sebuah usaha untuk di kembangkan. Namun 

perlu diingat, bahwa dalam bekerja harus tetap dilandasi dengan dasar Kejujuran 

(Shiddiq), dapat dipercaya (Amanah), menyampaikan (Tabligh), cerdas (Fatanah) 

serta teguh pendiriannya (Istiqomah) agar senantiasa sukses fisabilillah. 

Produktifitas dalam Islam dapat yaitu bekerja karena Allah dimana kegiatan 

produktif tersebut akan diganjar dengan riski dan juga pahala. Allah Swt. menyuruh 

untuk bekerja karena bekerja dengan baik dan sesuai aturan yang berlaku akan 

bermanfaat bagi yang melakukannya baik secara materi maupun non materi. Oleh 

sebab itulah, dalam kondisi apapun, semangat dalam bekerja dan selalu bergerak 

untuk mencari setiap peluang merupakan bentuk dari perwujudan motivasi yang 
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dapat membuat karyawan bekerja dengan lebih produktif serta membuka pintu-pintu 

rezeki yang telah disediakan oleh Allah Swt. dengan semangat bekerja sebagaimana 

yang diajarkan oleh Rasulullah, sehingga tidak adanya kehilangan dan kehabisan 

kekayaan di dunia untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki kelak di akhirat. Karena 

tujuan hidup di dunia ini adalah untuk mencari bekal di kehidupan kelak di akhirat.  
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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan pada BMT Fauzan Azhiima Parepare, serta 

berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

5.5.1  Faktor yang menyebabkan motivasi kerja terbagi atas 2 yaitu faktor intern 

yang berasal dari dalam diri karyawan meliputi memenuhi kebutuhan hidup 

dan skill serta pengetahuan. Faktor kedua berasal dari ekstern yang meliputi 

hubungan atasan dan bawahan, nasabah yang aktif dalam segi angsurannya, 

serta  kondisi lingkungan kerja. Dalam pandangan Islam, pada hakikatnya 

setiap orang yang bekerja untuk mencari nafkah layaknya seperti orang 

mujtahid yang artinya nilainya sangat besar,  dengan mencari nafkah yang 

halal untu memenuhi kebutuhan keluarga maupun kebutuhan dirinya sendiri. 

Selain itu, sebagai seorang pemimpin yang mempunyai sikap baik dan 

bijaksana serta tidak membeda-bedakan karyawannya serta selalu 

mengingatkan tentang adab-adab Islam dalam bekerja, dan memberkan 

pemahaman tentang amanah yang dipikul juga ada pertanggungjawabannya 

di akhirat.  

5.5.2 Nilai motivasi kerja yang ditanamkan oleh BMT Fauzan Azhiima cukup 

banyak, seperti nilai kejujuran dan rasa saling percaya serta tanggung jawab 

kemudian menerapkan etika kerja yang baik, semua itu semata-mata agar 

nasabah mendapatkan pelayanan yang bagus serta percaya akan kinerja BMT 

yang baik dan salalu ingin malukakan kerja sama. Dalam pandangan Islam 

sebuah motivasi kerja dapat menjadi hal positif yang dapat memberikan atau 
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menambah nilai-nilai yang baik terhadap karyawan. Sikap jujur yang ada 

dalam diri dapat membuat orang-orang lebih percaya terhadap karyawan. 

Dengan bersikap jujur akan mendapatkan pahala dan jalan yang penuh 

dengan keselamatan serta sabar dan ikhtiar merupakan sikap yang dipuji allah 

Swt. karena dengan sikap tersebut dapat mengingatkan karyawan terhadap 

permasalahan yang dirasakan di kantor kemudian  tidak lupa terhadap Allah 

Swt. dengan cara berserah diri memohon ampun dan berikhtiar mencari 

solusi. Memiliki sikap yang bertanggung jawab merupakan sikap yang 

disukai oleh Allah Swt. karena Allah mengajarakan untuk selalu bertanggung 

jawab terhadap apa yang telah diperbuat. 

5.5.3  Dengan adanya motivasi kerja, karyawan mendapatkan semangat lebih dan 

dorongan untuk bekerja sehinggap karyawan dapat melakukan pekerjaannya 

lebih produktif lagi. Dengan bekerja lebih produktif maka akan menambah 

pendapatan baik itu dari perusahaan maupun dari diri karyawan itu sendiri. 

Pendapatan yang dimaksud adalah hasil dari kerja sama antara pihak BMT 

dan nasabah yang semakin hari nasabah semakin bertambah, karena menurut 

nasabah, mereka telah mempercayai kinerja dan hasil dari pihak BMT Fauzan 

Azhiima Parepare yang memuaskan. Dalam pandangan Islam, dalam bekerja 

tidak hanya bisa mencari kesana kesini untuk menjadi seorang karyawan di 

sebuah perusahaan, tetapi juga bisa menciptakan sebuah karya, dimana karya 

tersebut dapat menjadi sebuah usaha untuk di kembangkan. Dengan bekerja 

secara prduktif yaitu bekerja karena Allah dimana kegiatan produktif tersebut 

akan diganjar dengan riski dan juga pahala. Allah Swt. menyuruh untuk 

bekerja karena bekerja dengan baik dan sesuai aturan yang berlaku akan 

bermanfaat bagi yang melakukannya baik secara materi maupun non materi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan perspektif Hukum Ekonomi Islam, peneliti ingin 

memberikan saran, dimana ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

yang terkait atau karyawan yang membutuhkan motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktivitas. Oleh karena itu Peneliti mengharapkan agar: 

5.2.1 Untuk Pengawas Syariah atau lembaga yang menaungi BMT Fauzan Azhiima,  

kiranya dapat memberikan pelatihan-pelatihan prihal ke-BMTan di kota 

Parepare baik untuk karyawan ataupun masyarakat, agar pengetahuan 

bertambah serta terbentuknya Baitul Maal waa Tamwil lainnya yang pasti 

berbasis syariah tanpa adanya unsur riba yang dapat mensejahterakan 

masyarakat. 

5.2.2 Untuk penulis sendiri semoga skripsi yang penulis tulis ini dapat menjadi 

bermanfaat dalam bidang ilmu pengetahuan terkait dengan hukum Islam dan 

agar kedepannya dapat disempurnakan dengan penelitian-penelitian 

selanjutnya sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 
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Azhiima) 

Pertanyaan Karyawan: 

1. Apa tugas pokok anda di BMT Fauzan Azhiima Parepare? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang motivasi kerja? 

3. Apakah motivasi dalam bekerja itu penting! Kenapa?  

4. Menurut anda, bagaimana cara agar memiliki motivasi kerja yang baik? 

5. Apa Faktor yang menyebabkan motivasi kerja dalam meningkatkan 

produktifitas karyawan? 

6. Menurut anda, nilai-nilai motivasi apa yang harus anda miliki untuk 

meningkatkan produktifitas? 

7. Apa hal yang membuat motivasi kerja anda menurun? 

8. Apa yang anda lakukan ketika motivasi anda untuk bekerja menurun? 

9. Apakah motivasi kerja ini timbul setelah anda bekerja atau jauh sebelum anda 

bekerja? 

10. Apa harapan anda kedepan dengan pekerjaan anda sekarang? 

11. Bagaimana wujud motivasi kerja dalam meningkatkan produktivitas dalam 

pekerjaan anda? 

 



 

 

 

 

Pertanyaan Manajer: 

1. Apa tugas pokok anda selaku manajer? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang motivasi kerja? 

3. Apa faktor yang menyebabkan motivasi kerja anda dalam bekerja yang dapat 

meningkatkan produktifitas anda? 

4. Bagaimana cara atau strategi anda dalam memotivasi para karyawan sehingga 

bekerja dengan baik dan produktif? 

5. Bagaimana cara anda menegur kesalahan kepada karyawan? 

6. Bagaimana cara anda membuat BMT Fauzan Azhiima lebih maju dan 

menjadi lebik baik lagi? 

Pertanyaan Pengawas Syariah: 

1. Apa tugas pokok anda di BMT Fauzan Azhiima? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang motivasi kerja? 

3. Bagaimana cara atau strategi anda dalam memotivasi para karyawan sehingga 

bekerja dengan baik dan produktif? 

4. Jika terjadi pelanggaran yang dilakukan karyawan, apa tindak lanjut anda 

sebagai pengawas syariah? 

5. Bagaimana cara anda membuat BMT Fauzan Azhiima lebih maju dan 

menjadi lebik baik lagi? 
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